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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh signifikan character, 
capasity, capital, collateral dan condition terhadap kredit bermasalah, serta 
menguji pengaruh signifikan character, capacity, capital, collateral dan 
condition terhadap kredit bermasalah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel character
(X1), capacity (X2), capital (X3), collateral (X4) dan condition (X5) terbukti 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kredit bermasalah. Hal 
ini dapat dibuktikan dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai              
t hitung masing – masing variabel character (X1), capacity (X2), capital (X3), 
collateral (X4) dan condition (X5) = 4,497 ; 2,082 ; 4,989 ; 5,649 ; 4,426 
ternyata lebih besar dari t tabel 1,658. Dengan nilai probabilitas 0,000 ; 0,040 ; 
0,003 ; 0,005 ; 0,017 (signifikansi) jauh lebih kecil dari 0,05 mengindikasi 
bahwa H0 ditolak, dan H1-5 diterima. Secara berganda character (X1), capacity
(X2), capital (X3), collateral (X4) dan condition (X5) terbukti memiliki 
pengaruh terhadap variabel kredit bermasalah. Hal ini dapat dibuktikan dari 
hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai F hitung = 37,244  lebih 
besar dari F tabel 2,35. Dengan nilai probabilitas 0,000 (signifikansi) jauh 
lebih kecil dari 0,05 mengindikasi bahwa H0 ditolak, dan H6 diterima.

Kata kunci : character, capacity, capital, collateral, condition dan kredit 
bermasalah. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of significant character, capasity, 
capital, collateral and condition of the credit crunch, as well as test the 
significant influence of character, capacity, capital, collateral and condition of 
the credit crunch. 

The results showed that the partial character variable (X1), capacity 
(X2), capital (X3), collateral (X4) and condition (X5) proved to have a 
significant effect on the variables of problem loans. This can be evidenced 
from the results of hypothesis testing indicate that the value t count each - each 
character variable (X1), capacity (X2), capital (X3), collateral (X4) and 
condition (X5) = 4.497; 2.082: 4.989: 5.649 ; 4.426 was greater than 1.658                  
t table. With a probability value of 0.000: 0.040: 0.003: 0.005: 0.017 
(significance) is much smaller than 0.05 indicates that Ho is rejected, and H1-5

is received. In multiple-character (X1), capacity (X2), capital (X3), collateral 
(X4) and condition (X5) proved to have a variable effect on the credit crunch. 
This can be evidenced from the results of hypothesis testing showed that the 
calculated value of F = 37.244 F table is greater than 2.35. With a probability 
value of 0.000 (significance) is much smaller than 0.05 indicates that Ho is 
rejected, and H6 received. 

Key words: character, capacity, capital, collateral, condition and a credit 
crunch.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembangunan di bidang ekonomi merupakan titik berat dalam 

pembangunan jangka panjang yang sasarannya diarahkan untuk mencapai 

keseimbangan antara bidang pertanian, industri, dan terpenuhinya kebutuhan 

pokok rakyat. Pembangunan di Indonesia memberikan prioritas yang tinggi 

terhadap pembangunan ekonomi. Dengan pembangunan ekonomi yang 

meningkat diharapkan dapat pula meningkatkan kesempatan untuk mencapai 

tujuan-tujuan pembangunan di bidang lainnya. Dengan demikian akan tercapai 

landasan perekonomian yang kuat untuk tumbuh dan berkembang di atas 

kekuatan sendiri. 

Pembangunan ekonomi merupakan ukuran pembangunan nasional di 

mana sektor ekonomi selalu menjadi fokus pemerintah dalam melaksanakann 

pembangunan baik jangka pendek maupun jangka panjang. Kini setelah masa 

krisis terlewati, perbaikan sektor ekonomi tetap menjadi prioritas utama. 

Pembangunan ekonomi tidak dapat dilepaskan dari sektor perbankan. Dunia 

perbankan memegang peranan penting dalam pertumbuhan stabilitas ekonomi. 

Hal ini dapat dilihat ketika sektor ekonomi mengalami penurunan maka salah 

satu cara mengembalikan stabilitas ekonomi adalah menata sektor perbankan. 

Oleh karena itu pemerintah memberikan perhatian khusus terhadap keberadaan 

perbankan dalam struktur perekonomian nasional. 

Pembangunan ekonomi harus dipandang sebagai suatu proses yaitu 

terbentuknya kekuatan-kekuatan tertentu yang saling berkaitan dan 

mempengaruhi. Dengan kata lain, pembangunan ekonomi lebih dari sekedar 

pertumbuhan ekonomi. Proses pembangunan menghendaki adanya 
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pertumbuhan ekonomi yang diikuti dengan perubahan (growth plus change) 

dalam struktur ekonomi dan perubahan kelembagaan. Dengan cara tersebut 

akan dapat diketahui deretan peristiwa yang timbul dan akan mewujudkan 

peningkatan kegiatan ekonomi, perubahan taraf hidup dan kesejahteraan 

masyarakat yang lebih baik dari tahap pembagunan ke tahap pembangunan 

berikutnya. Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang terus-

menerus diusahakan dengan jalan pemanfaatan sumber daya yang ada untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam keadaan inflasi, simpanan 

dalam bentuk uang mengalami kemerosotan nilai, karena nilai uang selalu 

menurun dan sebaliknya simpanan dalam bentuk barang-barang perhiasan 

maupun dalam bentuk barang-barang konsumsi tahan lama (tanah, rumah) 

akan semakin bertambah nilainya. Dengan adanya inflasi yang menurunkan 

daya beli masyarakat dan menurunkan nilai mata uang itu, maka investasi akan 

meningkat dan investasi lebih cepat menghasilkan keuntungan menurut Irawan 

dan Muhammad (1992: 269). 

Dengan lembaga yang berbentuk koperasi simpan pinjam yang 

menghimpun dana dari para anggotanya kemudian menyalurkan kembali dana 

tersebut kepada para anggota koperasi dan masyarakat umum. Para anggota 

koperasi simpan pinjam menyimpan uangnya yang sementara belum 

digunakan, kemudian oleh para pengurus koperasi uang tersebut disalurkan 

kepada para anggotanya atau masyarakat umum melalui kredit dengan tujuan 

untuk membantu para anggotanya. Dari sinilah perjanjian utang piutang atau 

pemberian kredit terjadi. 

Salah satu kegiatan perkoperasian adalah pemberian kredit. Menurut 

Dahlan (2006: 165), proporsi pendapatan terbesar koperasi berasal dari 

pendapatan bunga kredit yang disalurkan. Sedangkan jumlah kredit yang 

disalurkan tersebut didanai oleh beberapa sumber yaitu modal sendiri, 
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pinjaman dari lembaga lain, dan pihak ketiga atau masyarakat. Menurut 

Kasmir (2007: 103), dana pihak ketiga memiliki kontribusi terbesar dari 

beberapa sumber dana tersebut sehingga jumlah dana pihak ketiga yang 

berhasil dihimpun oleh suatu bank akan mempengaruhi kemampuannya dalam 

menyalurkan kredit. Kredit diberikan kepada para debitur yang telah 

memenuhi syarat-syarat yang tercantum dalam perjanjian yang dilakukan 

antara pihak debitur dengan pihak bank. 

Koperasi, sebagaimana diketahui adalah salah satu sektor ekonomi yang 

kehadirannya diakui oleh Undang-Undang Dasar 1945. Selain sektor koperasi, 

dua sektor lainnya adalah sektor swasta dan sektor ekonomi negara. Sampai 

saat ini, meskipun koperasi telah berkembang pesat akan tetapi peranannya 

secara keseluruhan dalam perekonomian masih kecil. Tak dapat dipungkiri, 

bahwa diantara sektor pemerintahan, sektor swasta, dan sektor koperasi, bahwa 

sektor koperasilah yang berada dalam barisan yang terbelakang. Upaya 

mewujudkan koperasi sebagai soko guru ekonomi bangsa yang merupakan 

cita-cita nasional tampak dari adanya perkembangan informasi peran koperasi 

dalam percaturan ekonomi nasional menurut Faisal Abdullah (2008). 

Menurut Sutantya (2000: 2), koperasi yang secara etimologi merupakan 

suatu perkumpulan atau organisasi ekonomi yang beranggotakan orang-orang 

atau badan yang memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota 

menurut peraturan yang ada, dengan bekerjasama secara kekeluargaan, 

menjalankan suatu usaha, dengan tujuan mempertinggi kesejahteraan 

jasmaniah para anggotanya. Sehingga, dapat dikatakan koperasi bukan 

merupakan kumpulan modal dan harus mengabdi kepada kemanusiaan bukan 

kepada suatu kebendaan. Koperasi merupakan suatu bentuk kerja sama atau 

gotong-royong yang berdasarkan atas kesamaan derajat, hak dan kewajiban, 
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serta kesadaran para anggotanya tanpa adanya paksaan atau intimidasi dengan 

tujuan kepentingan bersama para anggotanya menurut Rumiris (2008: 2-3). 

Ada 3 jenis bentuk koperasi yang didasarkan pada bidang-bidang 

usahanya, yaitu koperasi konsumsi, koperasi produksi dan koperasi kredit. 

Perkembangan usaha koperasi berlangsung serba cepat dan meluas mengikuti 

kemajuan ekonomi dan tingkat kepentingan atau kebutuhan para anggotanya. 

Hal ini berarti bahwa usaha-usaha dan pelayanan-pelayanannya telah 

meningkat. 

Dalam peranan dan tugas koperasi untuk mempertinggi taraf hidup para 

anggotanya juga sama dengan mempertinggi kecerdasan para anggota karena 

meningkatnya kesejahteraan hidup para anggota sangat berkaitan dengan 

terwujudnya peningkatan pendapatan-pendapatan para anggotanya. Kebijakan 

perkreditan tertulis dalam peraturan koperasi karyawan tentang kredit berisi 

tentang permodalan, besar pinjaman, bunga pinjaman, simpanan wajib pinjam, 

aturan tentang angsuran pinjaman jaminan dan sanksi yang diperlakukan jika 

terjadi tunggakan oleh nasabah. fTingkat tunggakan meningkat artinya adanya 

kemungkinan kredit macet. 

Besarnya jumlah kredit yang disalurkan dengan diimbangi pengelolaan 

terhadap risiko yang baik akan menentukan keuntungan koperasi. Namun di 

sisi lain, kredit juga merupakan salah satu faktor yang menyebabkan rapuhnya 

usaha perkoperasian yaitu apabila kredit tersebut dinyatakan bermasalah.  

Aktivitas kredit bermasalah pada perusahaan di bidang jasa yang 

memberikan pelayanan kredit, harus senantiasa memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kredit bermasalah. Yang mana kredit bermasalah ini ada 

dua faktor yaitu internal antara lain sistem pengendalian manajemen yang 
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terdapat dalam perusahaan atau pihak manajeman koperasi yang terkait dan 

faktor-faktor eksternal yaitu debitur dan lingkungan ekonomi secara makro.  

Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau 

mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji waktu yang disepakati. 

Sedangkan UU Nomor 25 tahun 1992 atau UU Pokok Perkoperasian 

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kredit adalah penyediaan uang atau 

tagihan-tagihan yang dapat disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan 

pinjam-meminjam antara koperasi dengan pihak lain. Dalam hal mana pihak 

peminjam berkewajiban melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu 

dengan jumlah bunga yang telah ditetapkan. 

Setelah dicapai persamaan persepsi dan kesepakatan proses pelayanan 

kredit selanjutnya adalah pemberian-pemberian putusan kredit kepada 

peminjam atau debitur. Dalam pemberian keputusan ini harus memperhatikan 

faktor intern maupun eksteren. Jika faktor tersebut tidak diperhatikan akan 

mengakibatkan berkurangnya tingkat pengembalian debitur yang pada 

gilirannya akan mengganggu jalannya operasi perusahaan atau koperasi 

pemberi kredit. 

Koperasi Mega Artha Kudus, sebagai salah satu lembaga keuangan, 

dalam upayanya untuk membantu mendorong laju pertumbuhan perekonomian 

nasional, memberikan kemudahan bagi masyarakat atau anggota dalam 

memperoleh dana yang mereka butuhkan untuk meningkatkan usaha atau 

bisnisnya. Pengambilan kredit tersebut, bermanfaat dalam membantu 

meningkatkan taraf hidup masyarakat dan pengusaha golongan ekonomi 

lemah, sehingga membawa arah dalam peningkatan perekonomian masyarakat. 
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Kegiatan perkreditan adalah risk asset bagi koperasi karena asset

koperasi dikuasai oleh para debitor, akan tetapi kredit yang diberikan kepada 

para debitor selalu ada risiko berupa kredit tidak kembali tepat pada waktunya 

yang dinamakan kredit bermasalah. Banyak kredit yang menjadi bermasalah 

disebabkan berbagai alasan, misalnya usahanya mengalami kebangkrutan atau 

merusut omset penjualannya, krisis ekonomi, kalah bersaing ataupun 

kesengajaan debitor melakukan penyimpangan dalam penggunaan kredit. 

Kondisi dimana kredit yang telah disalurkan koperasi kepada 

masyarakat dalam jumlah besar ternyata tidak dibayar kembali kepada pihak 

koperasi oleh debitor tepat pada waktunya sesuai perjanjian kreditnya yang 

meliputi; pinjaman pokok dan bunga menyebabkan kredit dapat digolongkan 

menjadi non perfoming loan (selanjutnya disingkat menjadi NPL) atau kredit 

bermasalah. Banyaknya NPL akan berakibat pada terganggunya likuiditas 

koperasi yang bersangkutan. Dengan adanya kredit bermasalah, maka koperasi 

tengah menghadapi resiko usaha koperasi jenis resiko kredit (default risk) 

yaitu resiko akibat ketidakmampuan nasabah debitor mengembalikan pinjaman 

yang diterimanya dari koperasi beserta bunganya sesuai dengan jangka waktu 

yang telah ditentukan. 

Kredit bermasalah terjadi sebagai akibat kekurang akuratan dari analisis 

kredit bermasalah pada anggota, selain itu faktor lain yang menyebabkan 

terjadinya kredit bermasalah dikarenakan perubahan keadaan perekonomian 

secara umum, sehingga melumpuhkan berbagai sektor bisnis dan perdagangan 

yang membawa akibat keterpurukan ekonomi masyarakat.  

Koperasi Mega Artha Kudus sebagai salah satu Koperasi Perkreditan 

Rakyat yang ada di Kudus, hadir dan didirikan di tengah masyarakat 

khususnya bagi masyarakat pedesaan yang berada disekitar Kabupaten Kudus, 



7

dalam kegiatan usahanya Koperasi Mega Artha Kudus menyediakan jasa 

layanan dalam bentuk kredit yang diberikan pada masyarakat atau anggota. 

Untuk itu Koperasi Mega Artha Kudus mengantisipasi dan memperhatikan 

terjadinya kemungkinan anggota yang tidak dapat melunasi kredit atau 

hutangnya, sehingga kemungkinan terjadinya kredit bermasalah dapat ditekan 

seminimal mungkin. 

Data laporan perkembangan Koperasi Mega Artha Kudus menunjukkan 

bahwa kredit mengalami permasalahan dalam proses pengembalian, yaitu 

adanya debitur yang terlambat membayar kredit sampai tanggal jatuh tempo. 

Adapun data pra survei yang penulis peroleh dari pihak koperasi adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Data Kredit Macet Koperasi Mega Artha Kudus 

Tahun

Kredit 

disalurkan 

Kredit 

bermasalah Prosentase

2008 Rp 1.288.448.500 Rp   98.779.675 7,67% 

2009 Rp 2.163.828.931 Rp 131.895.866 6,10% 

2010 Rp 2.614.578.511  Rp 143.974.141 5,51% 

2011 Rp 3.115.472.447  Rp 159.782.347 5,13% 

Sumber : Koperasi Mega Artha Kudus tahun 2011. 

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa kredit bermasalah pada tahun 

2008 ke tahun 2009 mengalami penurunan sebesar 1,57 %, tahun 2010 nilai 

kredit macet juga mengalami penurunan sebesar 0,59 % dan pada tahun 2011 

nilai kredit macet juga mengalami penurunan sebesar 0,38 %. Namun jika 

dilihat pada kolom kredit bermasalah dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. 
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, mengindikasikan adanya 

research gap dalam penelitian ini. Hal tersebut dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Menurut Chen dalam Chandra Dewi (2009), yang meneliti perilaku 

lembaga keuangan di Cina, strategi pemberian kredit justru mempunyai 

pengaruh negatif terhadap NPL. Dimana strategi pemberian kredit yang 

baik dinilai mampu membuat nilai menurunkan nilai NPL, dalam hal ini 

strategi pemberian kredit dan NPL mempunyai arah yang berlawanan. 

Demikian juga yang diungkapkan oleh Hwang dan Wu dalam Chandra 

Dewi (2009) yang melakukan penelitian di Taiwan.  

b. Penelitian di lembaga keuangan di Amerika oleh Manove, Padilla, dan 

Pagano dalam Chandra Dewi (2009), dengan menggunakan data 

equilibrium menunjukkan bahwa strategi pemberian kredit justru 

meningkatkan rasio NPL. Hal tersebut juga diungkapkan oleh Petersson 

dan Wadman dalam Chandra Dewi (2009), yang meneliti pasar kredit di 

Italia dan Swedia dengan menggunakan media interview. Dari dua 

penelitian di atas terungkap bahwa NPL lebih dipengaruhi oleh faktor di 

luar manajemen, seperti keadaan pasar yang terlambat diantisipasi oleh 

strategi yang dibuat oleh manajemen dalam memaksimalkan kinerja 

perusahaan, terutama menekan rasio NPL. 

Beberapa alasan memilih Koperasi Mega Artha Kudus sebagai 

obyek penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Koperasi Mega Artha Kudus memberikan kemudahan dalam memberi 

informasi yang berhubungan dengan penelitian. 

b. Koperasi Mega Artha Kudus masih menghadapi beberapa kelemahan 

dalam pengembangan teknologi yang secara langsung berdampak 

terbatasnya jenis pelayanan dengan teknologi tinggi yang dapat 

ditawarkan kepada nasabah, sehingga masih rendahnya kemampuan 

untuk bersaing dengan koperasi lain. Selain itu terbatasnya teknologi 
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juga menghambat proses kerja bagian kredit, sehingga hasil yang didapat 

tidak dapat maksimal. 

c. Koperasi Mega Artha Kudus masih perlu menyempurnakan ketentuan 

pengembangan SDM terutama divisi kredit untuk menjalankan jabatan 

dengan baik dan penyiapan staf yang lebih profesional. 

d. Masih rendahnya tingkat kehati-hatian dalam pemberian kredit, sehingga 

menambah jumlah kredit yang bermasalah di koperasi di Propinsi Jawa 

Tengah yang akhirnya secara finansial mengurangi jumlah pendapatan 

yang masuk. 

Dari penelitian lainnya yang diteliti oleh Masvika (2010) dan Farid 

(2007) yang meneliti tentang kredit bermasalah. Mereka meneliti risiko kredit 

hanya melalui 3C yaitu capital, character dan collateral. Dari penelitian 

sebelumnya tersebut peneliti tertarik untuk menambah variabel penelitian 

dengan tambhaan capasity dan condition, sehingga dalam penelitian ini 

peneliti meneliti 5C.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini penulis 

mengadakan penelitian dengan mengambil judul “Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Risiko Kredit Terhadap Kredit Bermasalah pada 

Koperasi Mega Artha Kudus”. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Kredit yang diberikan oleh Koperasi Mega Artha Kudus kepada debitur 

atau anggotanya sebenarnya 3mengandung risiko yaitu terjadinya kredit 

bermasalah. Koperasi Mega Artha Kudus tentunya tidak menginginkan 

keadaan atau kondisi tersebut terjadi, maka untuk mengatasi kemacetan kredit, 

koperasi seharusnya mempertimbangkan cara atau sistem penyelamatan dari 
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kredit yang telah diberikan agar tujuan koperasi untuk menghasilkan laba 

dapat tercapai. 

Mengingat permasalahan yang ada pada Koperasi Mega Artha Kudus 

khususnya yang berhubungan dengan jasa layanan kredit demikian luas, maka 

dalam penelitian ini masalah yang akan diteliti dibatasi pada permasalahan 

berikut ini. 

1.2.1 Pembahasan dalam penelitian ini adalah mengenai permasalahan jasa 

layanan kredit dan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kredit 

bermasalah yaitu character, capacity, capital, collateral dan condition.

1.2.2 Dalam penelitian ini, penulis mengambil obyek Koperasi Mega Artha 

Kudus, untuk menganalisis banyaknya debitur atau anggota yang tidak 

menyelesaikan pembayaran kreditnya dan jenis kredit yang dapat 

dikategorikan atau digolongkan kredit bermasalah. 

1.3 Perumusan Masalah 

Berpijak pada uraian latar belakang dan pengamatan penulis pada  

Koperasi Mega Artha Kudus, terdapat permasalahan yang menyebabkan 

terjadinya kredit pada anggota sehingga menyebabkan terjadinya kredit 

bermasalah yang pada akhirnya dapat mengganggu kelancaran usaha Koperasi 

Mega Artha Kudus. Sehubungan dengan uraian permasalahan tersebut, maka 

timbul pertanyaan penelitian sebagai berikut ini. 

1.3.1 Apakah terdapat pengaruh signifikan character terhadap kredit 

bermasalah nasabah Koperasi Mega Artha Kudus ? 

1.3.2 Apakah terdapat pengaruh signifikan capacity terhadap kredit 

bermasalah nasabah Koperasi Mega Artha Kudus ? 

1.3.3 Apakah terdapat pengaruh signifikan capital terhadap kredit bermasalah 

nasabah Koperasi Mega Artha Kudus ? 
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1.3.4 Apakah terdapat pengaruh signifikan collateral terhadap kredit 

bermasalah nasabah Koperasi Mega Artha Kudus ? 

1.3.5 Apakah terdapat pengaruh signifikan condition terhadap kredit 

bermasalah nasabah Koperasi Mega Artha Kudus ? 

1.3.6 Apakah terdapat pengaruh signifikan character, capacity, capital, 

collateral dan condition terhadap kredit bermasalah nasabah  Koperasi 

Mega Artha Kudus ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Suatu penelitian mempunyai makna dan bermanfaat apabila penelitian 

itu mempunyai arah dan tujuan yang jelas yang akan dicapai. Adapun tujuan 

dalam penelitian adalah berikut ini. 

1.4.1 Untuk menguji pengaruh character terhadap kredit bermasalah nasabah 

Koperasi Mega Artha Kudus. 

1.4.2 Untuk menguji pengaruh capacity terhadap kredit bermasalah nasabah 

Koperasi Mega Artha Kudus. 

1.4.3 Untuk menguji pengaruh capital terhadap kredit bermasalah nasabah 

Koperasi Mega Artha Kudus. 

1.4.4 Untuk menguji pengaruh collateral terhadap kredit bermasalah nasabah 

Koperasi Mega Artha Kudus. 

1.4.5 Untuk menguji pengaruh condition terhadap kredit bermasalah nasabah 

Koperasi Mega Artha Kudus. 

1.4.6 Untuk menguji pengaruh character, capacity, capital, collateral dan 

condition terhadap kredit bermasalah nasabah Koperasi Mega Artha 

Kudus. 
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1.5 Manfaat  Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan teori untuk penelitian yang sama di masa yang 

akan datang dan menambah literatur khususnya dalam ilmu ekonomi. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat dari disusunnya penelitian ini antara lain: 

1. Bagi STIE Bank BPD Jateng 

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dijadikan acuan dan 

pedoman bagi peneliti di masa yang akan datang yang juga tertarik 

membahas permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. 

2. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini sebagai bentuk nyata dalam mengaplikasikan teori 

yang diperoleh dalam bangku perkuliahan ke dalam dunia usaha dan 

melatih diri dalam menganalisis untuk memecahkan masalah aktual yang 

ada. Penelitian ini sebagai wahana bagi penulis dalam mengaplikasikan 

teori yang didapat dalam bentuk riset. 

3. Bagi Pembaca 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

digunakan sebagai bahan referensi pada perkembangan penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

1.6 Kerangka Penelitian  

Aktivitas pemberian kredit pada perusahaan di bidang jasa yang 

memberikan pelayanan kredit, harus senantiasa memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pemberian kredit. Faktor di dalam pemberian kredit ini 
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ada dua faktor yaitu internal antara lain sistem pengendalian manajemen yang 

terdapat dalam perusahaan atau pihak manajeman koperasi yang terkait dan 

faktor-faktor eksternal yaitu debitur dan lingkungan ekonomi secara makro.  

Setelah dicapai persamaan persepsi dan kesepakatan proses pelayanan 

kredit selanjutnya adalah pemberian-pemberian putusan kredit kepada 

peminjam atau debitur. Dalam pemberian keputusan ini harus memperhatikan 

faktor intern maupun eksteren. Jika faktor tersebut tidak diperhatikan akan 

mengakibatkan berkurangnya tingkat pengembalian debitur yang pada 

gilirannya akan mengganggu jalannya operasi perusahaan atau koperasi 

pemberi kredit. Arti penting dari pengawasan kredit macet adalah untuk 

mengatasi permasalahan kredit yang disalurkan oleh Koperasi Mega Artha 

Kudus sehingga dapat diupayakan cara mengatasinya lebih awal yang tidak 

merugikan pihak bank dan juga pihak debitur. Pengawasan kredit macet 

dimaksudkan untuk mengetahui tingginya tingkat tunggakan yang terjadi dan 

juga untuk mengetahui sejauh mana sistem dan prosedur dalam pelaksanaan 

pemberian kredit, apakah  terdapat permasalahan atau tidak terdapat 

permasalahan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diterangkan kerangka penelitian 

sebagai berikut ini: 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Koperasi  

Menurut Undang-Undang Perkoperasian No. 25 Tahun 1992, telah 

disebutkan bahwa koperasi adalah badan hukum yang beranggotakan orang 

seorang atau badan hukum koperasi sekaligus gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasarkan atas asas kekeluargaan. Sedangkan menurut Ikatan Akuntansi 

Indonesia, Koperasi adalah Badan usaha yang mengorganisisr pemanfaatan 

dan pendayagunaan gerakan ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-

prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf 

kehidupan anggotanya dan masyarakat daerah kerja pada umumnya. Dengan 

demikian koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat dan soko guru 

perekonomian nasional. 

Salah satu bentuk kerja sama dalam lapangan perekonomian adalah 

koperasi. Kerjasama dalam koperasi ini dilaksanakan berdasarkan prinsip 

saling membutuhkan dan kesamaan kebutuhan diantara beberapa orang. 

Orang-orang secara bersama mengupayakan pemenuhan kebutuhan sehari-

sehari, baik yang terkait dengan keperluan pribadi maupun perusahaan. Untuk 

mencapat tujuan itu, suatu kerjasama yang berlangsung secara terus menerus 

diperlukan (Pandji dan Djoko, 2006: 1). 

Koperasi itu sendiri berasal dari kata co yang berarti bersama serta 

operation yang mengandung makna bekerja. Jadi, secara leksikologis koperasi 

bermakana sebagai suatu perkumpulan kerja sama yang beranggotakan orang-

orang maupun badan-badan di mana ia memberikan kebebasan untuk keluar 

dan masuk sebagai anggota (Pandji dan Djoko, 2006: 1). 

Dalam Undang-Undang Perkoperasian Nomor 25 Tahun 1992, koperasi 

diartikan sebagai badan usaha yang beranggotakan kumpulan orang atau badan 
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hukum koperasi dengan berlandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat berdasarkan atas azas 

kekeluargaan. koperasi merupakan kumpulan orang atau badan hukum 

berdasarkan prinsip koperasi yaitu untuk memajukan kepentingan anggota dan 

masyarakat umum. Dalam koperasi, tidak ada paksaan dan campur tangan dari 

pihak lain. Semua diatur oleh para anggota, sehingga pemegang kekuasaan 

tertinggi adalah rapat para anggota. Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) 

didasarkan pada besar kecilnya karya dan jasa anggota. 

Sedangkan menurut ICA yang dirumuskan di Manchester pada tanggal 

23 September 1995, koperasi didefinisikan sebagai perkumpulan yang otonom 

dari orang-orang yang bergabung secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan 

dan aspirasi ekonomi, sosial, dan budaya mereka yang sama melalui 

perusahaan yang dimiliki dan diawasi secara demokratis.  

Dengan kata lain, definisi koperasi mengandung dua makna yakni 

sebagai badan usaha yang mewadahi aktivitas-aktivitas usaha ekonomi 

anggotanya dan sebagai semangat kebersamaan yang dilandasi paham 

kekeluargaan untuk secara bersama-sama mengatasi masalah (persoalan 

ekonomi).  

Koperasi merupakan bagian yang menyeluruh dari perekonomian 

nasional, baik sebagai badan usaha maupun sebagai gerakan ekonomi rakyat, 

pembangunannya diarahkan untuk mengembangkan koperasi menjadi makin 

maju, mandiri, dan berakar dalam masyarakat, serta menjadi badan usaha yang 

sehat dan mampu berperan di semua bidang usaha terutama dalam kehidupan 

ekonomi rakyat, dalam upaya mewujudkan demokarasi ekonomi berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.  
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2.1.1 Modal Koperasi

Untuk menjalankan setiap usaha dalam koperasi, permodalan unsur 

yang sangat penting menurut UU No. 25 Tahun 1992 modal koperasi terdiri 

dari: 

1. Modal Sendiri 

a. Simpanan Pokok 

b. Simpanan Wajib 

c. Dana Cadangan 

d. Hibah 

2. Modal Pinjaman 

Modal pinjaman merupakan modal dari luar koperasi, berupa: 

a. Anggota 

b. Koperasi lain 

c. Bank dan Lembaga lain 

d. Penerbitan obligasi 

e. Sumber Lain yang sah 

Menurut Sukamdiyo (2006: 77-78) ada beberapa simpanan pada 

anggota koperasi antara lain: 

1. Simpanan pokok 

2. Simpanan wajib 

3. Simpanan wajib khusus 

4. Simpanan sukarela 

Modal untuk unit simpan pinjam berupa: 

1. Modal tetap 

a. Modal yang disetor pada awal pendirian 

b. Modal tambahan dari koperasi yang bersangkutan 

c. Cadangan yang disishkan dari keuntungan koperasi 

2. Modal tidak tetap 

a. Modal penyertaan 
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b. Pinjaman dari pihak ketiga 

Unit usaha simpan pinjam (USP) sebagai unit koperasi yang memiliki 

fungsi menyimpan dana dari anggota, maka faktor kepercayaan dari anggota 

sangat penting. Dengan semakin banyak anggota yang menyimpan dana ke 

USP, berarti modal USP semakin kuat dan dapat digunakan untuk menjaga 

posisi likuiditas dan investasi dalam aktiva tetap. Dalam aspek permodalan 

komponen yang dinilai meliputi perbandingan rasio modal sendiri terhadap 

aset dan rasio modal sendiri terhadap pinjaman, sedangkan total aset adalah 

merupakan kekayaan USP yang antara lain berupa: 

a. Dana atau uang dalam bentuk uang tunai yang disimpan sebagai kas. 

b. Dana atau uang yang disimpan di bank dalam bentuk giro, tabungan dan 

deposito. 

c. Dana yang disimpan di USP dalam bentuk Tabkop dan Sijakop. 

d. Penanaman dalam bentuk surat berharga. 

e. Penanaman dalam bentuk pinjaman yang diberikan 

f. Penanaman dalam bentuk penyertaan dalam badan usaha lain.

2.1.2 Peran Koperasi dan Pelaku Ekonomi Lainnya 

Dalam Pandji dan Djoko (2006: 3) tertera ada 3 pilar dalam 

pembangunan yang disebut sebagai trilogi pembangunan yaitu : 

a. Pemerataaan pembangunan dan hasil-hasilnya menuju terciptanya keadilan 

sosial  bagi seluruh bangsa Indonesia. 

b. Pertumbuhan ekonomi 

c. Stabilitas nasional yang sehat dan dinamis. 

Ketiga pilar tersebut mengikat keseluruhan pelaku ekonomi yang ada. 

Baik koperasi, swasta maupun BUMN ketiganya berkewajiban melaksanakan 

tugas-tugas trilogi itu, keliru jika memandang kemampuan koperasi hanyalah 

untuk menampilkan pemerataan. Dalam teori maupun kenyataan, koperasi 

mampu memperkenalkan kesadaran berekonomi, mampu menggerakkan 
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sumber-sumber ekonomi (termasuk sumber daya manusia) yang masih belum 

atau kurang dimanfaatkan menjadi suatu kekuatan produktif yang 

menumbuhkan nilai tambah. Koperasi sebagai gerakan ekonomi partifipatif 

menyatupadukan potensi-potensi kecil yang terpisah-pisah menjadi kekuatan 

bersama yang lebih besar, menciptakan sinergi. Justru karena koperasi 

merupakan gabungan kekuatan-kekuatan kecil, pada tahap perkembangan 

tertentu masih akan terlalu kecil kemampuannya untuk melaksanakan tugas 

pemerataan ekonomi yang teramat besar yang ada di luar dirinya, apalagi 

dalam kadar kesenjangan ekonomi skala nasional yang cukup parah. Karena 

merupakan bangun usaha partisipatif dan semangat kerjasama, maka peranan 

koperasi sesuai dengan tugas-tugas yang menyangkut stabilitas sosial (Sri, 

1990 dalam Pandji dan Djoko, 2006: 5). 

2.1.3 Prinsip Koperasi 

Ketentuan dan prinsip koperasi juga cukup banyak dan berasal dari UU 

no. 79 tahun 1958. Prinsip-prinsip koperasi sebagai berikut:  

a. berasas kekeluargaan (gotong-royong)  

b. bertujuan mengembangkan kesejahteraan anggotanya pada khususnya dan 

kesejahteraan masyarakat dan daerah bekerjanya pada umumnya  

c. dengan berusaha:  

i. mewajibkan dan mengingatkan anggotanya untuk menyimpan secara 

teratur  

ii. mendidik anggotanya ke arah kesadaran (berkoperasi)  

iii. menyelenggarakan salah satu atau beberapa usaha dalam lapangan 

perekonomian  

d. keanggotaan berdasar sukarela mempunyai kepentingan, kewajiban dan hak 

yang sama, dapat diperoleh dan akhiri setiap waktu dan menurut kehendak yang 

berkepentingan, setelah syarat-syarat dalam anggaran dasar terpenuhi (Hudiyanto, 

2002: 49). 
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Undang-undang tersebut diperbarui pada tahun 1992 dengan UU no.25, 

pasal 33 yang menetapkan yang berikut:  

1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka  

2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis  

3. Pembagian sisa hasil usaha (SHU) dilakukan adil dan sebanding dengan 

besarnya jasa usaha masing-mading anggota  

4. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal  

5. Kemandirian (Hudiyanto, 2002: 84) 

Bisa dilihat dari definisi dan ketentuan koperasi bahwa koperasi 

Indonesia dalam konteks umum bertujuan untuk kesejahteraan dan 

kemanfaatan anggota serta mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan UUD 

1945.  

Fokus pemerintah terhadap pendirian koperasi menyebabkan 

pertumbuhan koperasi yang luar biasa di seluruh kepulauan Indonesia. 

Padahal, jumlah koperasi dan anggotanya meningkat 2 kali lipat pada akhir 

tahun 2001 dibandingkan dengan Desember 1998. Bentuk yang paling 

dominan adalah koperasi kredit, dan jumlah koperasi yang masih terkait 

dengan program pemerintah tinggal 25% (Noer, 2007: 56).  Berdasarkan pasal 

2, PP 60/1959 ada 7 jenis koperasi. Yaitu: 

1. Koperasi Desa  

2. Koperasi Pertanian  

3. Koperasi Perternakan  

4. Koperasi Perikanan  

5. Koperasi Kerajinan/Industri  

6. Koperasi Simpan Pinjam  

7. Koperasi Konsumsi (Hendrojogi, 1997: 62)  

2.1.4 Koperasi Simpan Pinjam 

Fokus penelitian ini adalah koperasi simpan pinjam. Koperasi sejenis 

ini didirikan untuk memberi kesempatan kepada anggotanya memperoleh 
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pinjaman dengan mudah dan bunga ringan. Koperasi simpan pinjam berusaha 

untuk, mencegah para anggotanya terlibat dalam jeratan kaum lintah darat 

pada waktu mereka memerlukan sejumlah uang dengan jalan menggiatkan 

tabungan dan mengatur pemberian pinjaman uang dengan bunga yang 

serendah-rendahnya (Kartasapoetra dkk, 2003: 133). 

Koperasi simpan pinjam menghimpun dana dari para anggotanya yang 

kemudian menyalurkan kembali dana tersebut kepada para anggotanya. 

Menurut Widiyanti dan Sunindhia (2003:134), koperasi simpan pinjam 

memiliki tujuan untuk mendidik anggotanya hidup berhemat dan juga menambah 

pengetahuan anggotanya terhadap perkoperasian. 

Untuk mencapai tujuannya, berarti koperasi simpan pinjam harus 

melaksanakan aturan mengenai peran pengurus, pengawas, manajer dan yang paling 

penting, rapat anggota. Pengurus berfungsi sebagai pusat pengambil keputusan tinggi, 

pemberi nasehat dan penjaga berkesinambungannya organisasi dan sebagai orang 

yang dapat dipercaya. Menurut UU no.25 tahun 1992, pasal 39, pengawas bertugas 

melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan dan pengelolaan 

koperasi dan menulis laporan koperasi, dan berwewenang meneliti catatan yang ada 

pada koperasi, mendapatkan segala keterangan yang diperlukan dan seterusnya. Yang 

ketiga, manajernya koperasi simpan pinjam, seperti manajer di organisasi apapun, 

harus memiliki ketrampilan eksekutif, kepimpinan, jangkauan pandangan jauh ke 

depan dan mememukan kompromi dan pandangan berbeda. Akan tetapi, untuk 

mencapai tujuan, rapat anggota harus mempunyai kekuasaan tertinggi dalam 

organisasi koperasi. Hal ini ditetapkan dalam pasal 22 sampai pasal 27 UU no.25 

tahun 1992 (Hendrojogi, 1997: 145-164). 

2.1.5 Sumber Permodalan 

Seperti dalam semua perusahaan harus ada sumber permodalan. Menurut UU 

no 12. tahun 1967, sumber permodalan untuk koperasi adalah sebagai berikut: 

a. Simpanan pokok – yaitu sejumlah uang yang diwajibkan kepada anggota untuk 

diserahkan kepada koperasi pada waktu masuk, besarnya sama untuk semua 

anggota, tidak dapat diambil selama anggota, menanggung kerugian.  
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b. Simpanan wajib – yaitu simpanan tertentu yang diwajibkan kepada anggota 

untuk membayarnya kepada koperasi pada waktu tertentu, ikut menanggung 

kerugian. 

c. Simpanan sukarela – berdasarkan perjanijian atau peraturan khusus. 

Selanjutnya, sumber permodalan boleh berasal dari koperasi lain, bank atau 

lembaga keuangan lain. Di samping ini, sumber permodalan boleh berasal dari 

cadangan, yang menurut pasal 41 Undang-undang no.25 tahun 1992, adalah sejumlah 

uang yang diperoleh dari penyisihan sisa usaha yang dimasukkan untuk memupuk 

modal sendiri dan untuk menutup kerugian koperasi bila diperlukan (Hendrojogi, 

1997: 195-197). Yang jelas, sumber permodalan koperasi harus berasal dari lembaga 

yang sah dan akan berbeda di setiap koperasi.  

Walaupun pengertian tersebut baik luas maupun panjang, diperlukan untuk 

mendapatkan pemahaman terhadap koperasi yang ada di Indonesia pada saat ini. Bisa 

dilihat bahwa peraturan dan prisip-prinsip koperasi cukup banyak dan tujuannya 

sangat luas. Oleh karena itu, peran koperasi di ekonomi Indonesia sangat penting. 

2.2 Kredit 

2.2.1 Pengertian Kredit 

Menurut Kellerman (2009: 237), kata “kredit“ berasal dari bahasa 

Yunani “Credere“ yang berarti kepercayaan atau dalam bahasa latin 

“Creditum“ yang berarti kepercayaan akan kebenaran. Pengertian kredit ini 

kemudian berkembang dalam kehidupan sehari-hari dengan definisi yang lebih 

luas dan agak lain dari kata asalnya.  

Kredit kemudian memiliki pengertian yang khas menurut Kohler’s 

(2007: 167) adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau 

mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya 

akanditangguhkan pada suatu jangka waktu tertentu, yang telah disepakati. 
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Dikaitkan dengan kegiatan perbankan, kredit memiliki definisi yang 

lebih khusus lagi seperti yang dirumuskan dalam Bab I pasal 1 Undang 

Undang Pokok Perbankan No. 7 Tahun 1992 sebagai berikut : 

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara 

Bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 

hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga imbalan atau 

pembagian hasil keuntungan. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa : 

a. Dalam pemberian kredit terjadi suatu penyerahan uang/tagihan atau dapat 

juga barang yang menimbulkan tagihan tersebut kepada pihak lain. Dengan 

memberikan pinjaman ini, Bank akan memperoleh suatu tambahan nilai 

dari pokok pinjaman tersebut berupa bunga sebagai pendapatan bagi Bank 

yang bersangkutan. 

b. Kredit didasarkan pada suatu perjanjian yang telah disepakati bersama 

antara kedua belah pihak (Bank dan Peminjam), dalam hal ini Bank hanya 

akan memberikan kredit bila Bank memiliki “kepercayaan“ bahwa 

peminjam akan dapat melunasi kewajibannya dikemudian hari. 

c. Dalam pemberian kredit terdapat kesepakatan antara Bank dan peminjam 

mengenai pelunasan hutang dan pembayaran bunga dalam jangka waktu 

tertentu. Dalam praktek perbankan, persetujuan pinjaman kredit dinyatakan 

dalam bentuk perjanjian tertulis. Sebagai pengaman bahwa pihak peminjam 

akan memenuhi kewajibannya, maka pihak peminjam diharuskan 

menyerahkan suatu jaminan, baik bersifat kebendaan maupun bukan 

kebendaan. 

Menurut Savelberg (2008: 99), kredit mempunyai arti antara lain: 

a. Kredit sebagai dasar dari setiap perikatan (verbintenis) dimana seseorang 

berhak menuntut sesuatu dari orang lain. 
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b. Kredit sebagai jaminan, dimana seseorang menyerahkan sesuatu pada orang 

lain dengan tujuan untuk memperoleh kembali apa yang telah diserahkan 

itu. 

Pengertian kredit menurut M. Jakile dalam Mariam (1991: 2) adalah 

suatu ukuran kemampuan dari seseorang untuk mendapatkan sesuatu yang 

bernilai ekonomis sebagai ganti janjinya untuk membayar kembali hutangnya 

pada tanggal tertentu. 

Apabila dikaitkan dengan kegiatan usaha, kredit berarti suatu kegiatan 

memberikan nilai ekonomi kepada seseorang atau badan usaha berlandaskan 

kepercayaan saat itu, bahwa nilai ekonomi yang sama akan dikembalikan pada 

keditur (bank) dan debitur (Tj’e, 2008: 1). 

Muchdarsyah Sinungan memberikan definisi bahwa kredit adalah suatu 

pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak lain dan prestasi itu akan 

dikembalikan lagi pada suatu masa tertentu akan datang disertai dengan suatu 

kontra prestasi berupa bunga (Muchdarsyah, 2010: 120). 

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu, persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 

setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga (Dahlan, 2006:165). 

Pengertian kredit menurut UU No.10/1998 Pasal 1 ayat 11 adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 

setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. 

Dalam koperasi, istilah kredit disebut sebagai pinjaman, Kredit pinjaman 

adalah kredit yang diberikan oleh koperasi kepada anggotanya yang berasal dari 
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simpanan anggota koperasi tersebut. Tujuan pemberian kredit ini adalah untuk 

mendukung pengembamgan usaha anggota koperasi sendiri, koperasi menyediakan 

fasilitas permodalan bagi anggota-anggotanya, guna membiayai usaha produktif 

anggota koperasi. Kredit ini bisa diberikan untuk membiayai usaha-usaha produktif 

disemua sektor ekonomi. Jumlah kredit yang diberikan menurut kebutuhan dan 

kemampuan pengembalian kredit (Muchdarsyah, 2010: 123).

Pengertian kredit yang telah dirumuskan dalam Undang-Undang Pokok 

Perkoperasian No. 14 Tahun 1967 adalah Kredit adalah penyediaan uang atau 

tagihan-tagihan yang dapat disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan 

pinjam meminjam antara Koperasi dengan pihak lain. Dalam hal ini pihak 

peminjam berkewajiban melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu 

dengan jumlah bunga yang telah ditetapkan. 

2.2.2 Fungsi Kredit 

Salah satu fungsi koperasi adalah sebagai penyalur dana yang tentunya 

berkaitan erat dengan masalah perkreditan. Begitu dominannya kredit 

bermasalah oleh Koperasi, sampai banyak ahli berpendapat bahwa tidak 

satupun bisnis di dunia ini yang bebas dari kredit. Terdapat beberapa fungsi 

kredit dalam kehidupan perekonomian, perdagangan dan keuangan. Menurut 

Muchadarsyah (2010: 211) fungsi-fungsi itu dalam garis besarnya adalah 

sebagai berikut ini: 

1. Kredit dapat meningkatkan daya guna dari uang. 

2. Kredit meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. 

3. Kredit dapat meningkatkan daya guna dari barang. 

4. Kredit adalah salah satu alat stabilitas ekonomi. 

5. Kredit menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat. 

6. Kredit adalah jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional. 

7. Kredit juga sebagai alat hubungan ekonomi internasional. 



26

2.2.3 Tujuan Kredit 

Kasmir (2007: 115) menyebutkan bahwa pemberian suatu fasilitas 

kredit mempunyai tujuan tertentu. Tujuan pemberian kredit tersebut tidak akan 

terlepas dari misi bank tersebut. Adapun tujuan utama pemberian suatu kredit 

antara lain: 

1. Mencari Keuntungan 

Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit 

tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank dan biaya 

administrasi kredit yang dibebankan kepada anggota. 

2. Membantu Usaha Anggota 

Yaitu untuk membantu usaha anggota yang memerlukan dana, agar 

dapat mengembangkan dan memperluas usahanya. 

3. Membantu Pemerintah 

Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak 

perbankan, maka semakin baik, karena akan meningkatkan penerimaan 

pajak, membuka kesempatan kerja, meningkatkan jumlah barang dan 

jasa, serta menghemat dan meningkatkan devisa negara. 

Menurut Mandala dan Prathama (2007:107), tujuan diadakannya 

penilaian kredit adalah agar kredit yang akan diberikan selalu memperhatikan 

dan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Keamanan kredit (safety), artinya harus benar-benar diyakini bahwa kredit 

tersebut dapat dilunasi kembali. 

b. Terarahnya tujuan penggunaan kredit (suitability), yaitu bahwa kredit akan 

digunakan untuk tujuan yang sejalan dengan kepentingan masyarakat atau 

sekurang-kurangnya tidak bertentangan dengan peraturan yang berlaku. 

c. Menguntungkan (profitable), baik bagi bank sendiri berupa penghasilan 

bunga maupun bagi nasabah, yaitu berupa keuntungan dan makin 

berkembangnya usaha. 
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2.2.4 Unsur-unsur Kredit 

Dalam pengertian kredit terdapat unsur-unsur kredit itu sendiri (Tj’e, 

2008: 2), yaitu unsur: 

a. Waktu, yang menyatakan bahwa ada jarak antara saat persetujuan 

pemberian kredit dan pelunasannya. 

b. Kepercayaan, yang melandasi pemberian kredit oleh pihak kreditur kepada 

debitur, bahwa setelah jangka waktu tertentu debitur akan memberikannya 

sesuai kesepakatan yang disetujui oleh kedua belah pihak. 

c. Penyerahan, yang menyatakan bahwa pihak kreditur menyerahkan nilai 

ekonomi kepada debitur yang dikembalikannnya setelah jatuh tempo. 

d. Risiko, yang menyatakan adanya risiko yang mungkin timbul sepanjang 

jarak antara saat memberikan dan pelunasannya. 

e. Persetujuan atau perjanjian, yang menyatakan bahwa antara kreditur dan 

debitur terdapat suatu persetujuan dan dibuktikan dengan suatu perjanjian. 

2.2.5 Jenis-Jenis Kredit 

Ada berbagai kebijakan kredit yang dikelola oleh pihak perkoperasian, 

jenis-jenis kredit ini dapat digolongkan atas dasar berikut ini. 

a. Berdasarkan Tujuan 

1) Kredit Konsumtif 

Kredit yang dipergunakan untuk kebutuhan sendiri bersama keluarganya, 

kredit ini tidak produktif. 

2) Kredit Modal Kerja 

Kredit yang dipergunakan untuk meningkatkan modal usaha debitur. 

3) Kredit Investasi  

Kredit ini dipergunakan untuk investasi produktif tetapi baru akan 

menghasilkan dalam jangka waktu yang relatif lama, biasanya kredit ini 

diberikan graceperiod, misalnya kredit untuk perkebunan kelapa sawit. 
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b. Berdasarkan Sektor Ekonomi 

1) Kredit Sektor Pertanian 

Kredit yang diberikan kepada perkebunan, perikanan, perternakan. 

2) Kredit Perindustrian 

Kredit yang diberikan oleh koperasi kepada industri, kerajinan, industri 

tekstil, perhotelan, industri semen, industri pupuk, industri kertas dan 

sebagainya. 

3) Kredit Sektor Perhubungan 

Kredit yang diberikan oleh koperasi kepada perusahaan-perusahaan 

perhubungan, seperti angkutan darat, angkutan udara dan angkutan sungai. 

4) Kredit Sektor Profesi 

Kredit yang diberikan oleh koperasi kepada tenaga-tenaga profesi untuk 

meningkatkan kemampuannya (Malayu, 2006: 88-90). 

c. Berdasarkan Jangka Waktu 

Kredit jangka pendek, waktunya maksimum satu tahun, Kredit jangka 

menengah, waktunya satu sampai tiga tahun, kredit jangka panjang, waktunya 

lebih dari tiga tahun (Suyatno dkk, 2007: 26). 

d. Berdasarkan Macamnya 

1) Kredit Aksep 

Kredit yang diberikan oleh koperasi hanya merupakan pinjaman uang 

biasa sebanyak persetujuan fasilitas kredit. 

2) Kredit Penjual 

Kredit yang diberikan penjual kepada pembeli, artinya barang telah 

diterima sedangkan pembayarannya dikemudian hari. 

3) Kredit Pembeli 

Kredit yang diberikan pembeli kepada penjual, artinya uang yang telah 

diserahkan kepada penjual tetapi barang  diterima di kemudian hari (Malayu, 
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2006: 88-90). 

e. Berdasarkan Jaminan 

1) Kredit Jaminan Orang 

Pinjaman yang diberikan berdasarkan jaminan seseorang. 

2) Kredit Jaminan Efek 

Kredit dengan agunan efek-efek diartikan bahwa kredit yang diberikan 

oleh koperasi kepada debiturnya dijamin dengan efek-efek atau surat-surat 

berharga. 

3) Kredit Jaminan Barang 

Kredit yang diberikan koperasi kepada debiturnya dan yang menjadi 

jaminannya ialah barang tetap atau barang bergerak. 

4) Kredit Jaminan Dokumen 

Kredit yang diberikan oleh koperasi devisa dalam perdagangan 

internasional dengan dokumen-dokumen yang terdapat  pada  L/C (Letter of 

Credit)  (Muchdarsyah, 2010: 221). 

2.2.6 Penentuan Kebijakan Kredit 

Sebagai lembaga kredit, koperasi harus dapat menentukan kebijakan 

umum yang akan di tempuhnya. Tiap koperasi mempunyai faktor-faktor 

pertimbangan sendiri dalam menentukan kebijakan perkreditan. Namun secara 

umum dalam menentukan kebijakan perkreditan beberapa faktor penting 

haruslah diperhatikan. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah sebagai berikut 

ini: 

a. bagaimana keuangan koperasi pada saat itu 

Manajemen melihatnya dari kekuatan koperasi, antara lain jumlah 

tabungan dan jumlah kredit. 

b. pengalaman koperasi dalam beberapa tahun 
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Masalah ini harus diperhatikan terutama yang berhubungan dengan 

dana dan perkreditan. 

c. keadaan perekonomian 

Keadaan perekonomian harus dipelajari dengan seksama dan 

dihubungkan dengan  pengalaman serta kestabilan koperasi di masa lalu 

serta perkiraan keadaan yang akan datang. 

d. kemampuan dan  pengalaman organisasi perkreditan koperasi 

Dimaksud di sini apakah dalam pengelolaan kredit, koperasi tetap 

survive dan bahkan meningkat terus atau tidak. Apakah  organisasi kredit 

yang ada telah benar-benar efektif dan dalam pelaksanaannya tetap efisien. 

e. Bagaimana hubungan yang dijalin dengan koperasi yang lain sejenis 

(Marjanto dan Pandu, 2006: 36). 

2.2.7 Kredit Bermasalah (Non Performing Loan) 

Menurut Veithzal (2005: 117), kredit bemasalah merupakan kredit yang 

mengalami kesulitan di dalam penyelesaian kewajiban-kewajibannya terhadap 

bank, baik dalam bentuk pembayaran kembali pokoknya, pembayaran bunga, 

pembayaran ongkos-ongkos bank yang menjadi beban anggota yang 

bersangkutan. Menurut ketentuan Bank Indonesia dalam Dahlan (2006: 169), 

kredit digolongkan menurut kualitasnya yaitu: 

1. Kredit Lancar (Pass) 

Kredit digolongkan lancar apabila memenuhi kriteria: 

a. pembayaran angsuran pokok dan bunga tepat waktu 

b. memiliki mutasi rekening yang aktif 

c. bagian dari kredit yang dijamin dengan jaminan tunai (cash collateral) 

2. Kredit dalam Perhatian Khusus (Special Mention) 

Kredit yang digolongkan ke dalam perhatian khusus apabila 

memenuhi kriteria: 
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a. terdapat tunggakan angsuran pokok dan bunga yang belum melampaui 90 

hari. 

b. kadang-kadang terjadi cerukan (pelampauan atas maksimum pinjaman yang 

diberikan berdasarkan akad kredit). 

c. mutasi rekening relatif aktif 

d. jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan. 

e. didukung oleh pinjaman baru. 

3. Kredit Kurang Lancar (Substandard) 

Kredit yang digolongkan ke dalam kurang lancar apabila memenuhi 

kriteria: 

a. terdapat tunggakan angsuran pokok dan bunga yang telah melampaui 90 

hari. 

b. sering terjadi cerukan (pelampauan atas maksimum pinjaman yang 

diberikan berdasarkan akad kredit). 

c. frekuensi mutasi rekening relatif rendah. 

d. terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari sembilan 

puluh hari. 

e. terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi anggota. 

f. dokumentasi pinjaman yang lemah. 

4. Kredit diragukan (doubtful) 

Kredit yang digolongkan ke dalam kredit diragukan apabila 

memenuhi kriteria: 

a. terdapat tunggakan angsuran pokok dan bunga yang telah melampaui 180 

hari. 

b. terjadi cerukan (pelampauan atas maksimum pinjaman yang diberikan 

berdasarkan akad kredit) yang bersifat permanen. 

c. terjadi wanprestasi (tidak memenuhi kewajiban yang telah ditetapkan dalam 

perikartan) lebih dari 180 hari. 
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d. dokumentasi hukum yang lemah, baik untuk perjanjian kredit maupun 

pengikatan jaminan. 

5. Kredit macet (loss) 

Kredit yang digolongkan ke dalam kredit macet apabila memenuhi 

kriteria: 

a. terdapat tunggakan angsuran pokok dan bunga yang telah melampaui 270 

hari. 

b. kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru. 

c. dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada 

nilai wajar. 

2.2.8 Analisis Permohonan Kredit 

Kredit adalah kepercayaan dan kepercayaan timbul bila telah ada 

pendekatan antara pemberi dan penerima kredit. Untuk menumbuhkan 

kepercayaan maka pemberi kredit (koperasi) perlu meneliti dulu mengenai apa 

saja yang berkaitan dengan calon peminjam (debitur). Kredit sangat 

dibutuhkan oleh  masyarakat. Oleh karena  kredit mempunyai suatu nilai. 

Untuk  menentukan nilai kredit, dikenalkan beberapa formulasi. Formulasi 

yang sudah lazim digunakan adalah : 

2.2.9 Formula 4 P 

a. Personality

Koperasi mencari data tentang kepribadian si peminjam seperti riwayat 

hidupnya (kelahiran, pendidikan, pengalaman dan sebagainya). 

b. Purpose

Mencari data tentang tujuan atau keperluan penggunaan kredit. 

c. Prospect
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Yang dimaksud dengan prospek adalah harapan masa depan dari bidang 

usaha atau kegiatan usaha si peminjam. 

d. Payment 

Mengetahui bagaimana pembayaran kembali pinjaman yang akan 

diberikan (Muchdarsyah, 2010: 241). 

2.2.10 Prinsip 5 C 

a. Character 

Character lebih banyak menyangkut tanggung jawab moral calon debitur 

dalam upaya untuk membayar kembali jumlah pokok pinjamannya. Kemauan 

identik dengan aspek psikologis moral dan itikad baik masalah anggota serta 

komitmennya untuk pengakuan utang berikut upaya pelunasannya 

(Muchdarsyah, 2010: 242).  

Suatu keyakinan bahwa sifat atau watak dari orang-orang yang akan 

diberikan kredit benar-banar dapat dipercaya, hal ini tercermin dari latar 

belakang nasabah baik yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang 

bersifat pribadi seperti cara hidup atau gaya hidup yang dianutnya, keadaan 

keluarga, yang semuanya merupakan ukuran kemauan membayar (Munawir, 

2007: 235). 

Bank mencari data tentang sifat-sifat pribadi, watak dan kejujuran dari 

pimpinan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban finansiilnya. 

Adapun beberapa petunjuk bagi bank untuk mengetahui karakter nasabahnya 

adalah (Munawir, 2007: 235): 

1) mengenal dari dekat. 

2) mengumpulkan keterangan mengenai aktifitas calon debitur dalam 

perbankan. 
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3) mengumpulkan keterangan dan minta pendapat dari rekan-rekannya, 

pegawai dan saingannya mengenai reputasi, kebiasaan pribadi, pergaulan 

sosial, dan lain-lain. 

Beberapa aspek penting yang harus diketahui untuk menilai kakarakter 

anggota adalah melalui interview langsung yang mencakup aspek–aspek :                    

(a) kejujuran dan kepercayaan dalam menjalankan bisnis, (b) kelancaran 

pembayaran utang selama ini, (c) hubungan dagangnya dengan para 

pemasoknya, dan (d) lamanya hubungan dengan koperasi, terutama dengan 

koperasi yang memberikan fasilitas kredit (Munawir, 2007: 235). 

b. Capacity 

Capacity atau kapasitas berhubungan langsung dengan karakter anggota 

berkaitan dengan kemampuan anggota untuk melunasi utangnya. Kemampuan 

membayar dalam konteks kapasitas ini meliputi hal-hal sebagai berikut :                   

(a) pengalaman bisnis anggota dan pengetahuna teknis maupun kemampuan 

manajemennya, (b) latar belakang pendidikan, usia anggota dan 

pengalamannya, (c) berapa lama anggota tersebut berkecimpung dalam usaha 

sejenis, serta prestasi usahanya, dan (d) usaha lain yang ditekuninya dan 

kesulitan-kesulitan yang pernah dihadapi serta cara penanggulangannya 

(Muchdarsyah, 2010: 242).  

Menyangkut kemampuan pimpinan perusahaan beserta stafnya baik 

kemampuan dalam manajemen maupun keahlian dalam bidang usahanya, 

sehingga dalam laporan keuangan perusahaan tercermin kemampuan 

perusahaan calon penerima kredit untuk melaksanakan rencana kerjanya 

diwaktu yang akan datang dalam hubungan dengan penggunaan kredit 

tersebut. Untuk itu harus memperhatikan (Munawir, 2007: 235): 

1) angka-angka hasil produksi 

2) angka-angka penjualan dan pembelian. 
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3) perhitungan laba rugi perusahaan saat ini dan proyeksinya. 

4) data-data finansial diwaktu-waktu yang lalu. 

Sehingga dalam laporan keuangan perusahaan dapat tercermin 

kemampuan perusahaan calon penerima kedit untuk melaksanakan rencana 

kerjanya di waktu yang akan datang dalam hubungannya dengan penggunaan 

kredit tersebut. 

c. Capital 

Capital atau modal menyangkut kondisi keuangan anggota secara riil dan 

tidak terbatas. Modal adalah kemampuan dari anggota secara nyata dan 

memiliki ganti pengukur yaitu uang. Besar kecilnya modal ini mencerminkan 

tingkat kepercayaan anggota terhadap usahanya. Makin besar jumlah modal 

yang ditanamkan berarti makin besar kepercayaan kepada anggota tersebut 

(Muchdarsyah, 2010: 242). 

Menunjukkan posisi finansial perusahaan secara keseluruhan. Harus 

mengetahui bagaimana perimbangan antara hutang dan jumlah modal sendiri. 

Untuk itu harus (Munawir, 2007: 235): 

1) menganalisa neraca selama sedikitnya dua tahun teakhir. 

2) mengadakan analisa ratio untuk mengetahui : likuiditas, solvabilitas, 

rentabilitas dari perusahaan calon peminjam kredit. 

d. Collateral 

Collateral berarti jaminan. Yang dimaksud dengan jaminan atau agunan 

adalah jaminan material, surat berharga, garansi risiko yang disediakan oleh 

debitur untuk menanggung pembayaran kembali suatu kredit apabila debitur 

tidak dapat melunasi kredit sesuai perjanjian (Muchdarsyah, 2010:242). 

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik 

maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi dari kredit yang diberikan. 

Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehingga jika tejadi sesuatu masalah 
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maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin 

(Munawir, 2007: 235). 

Secara rinci, yang dimaksud dengan agunan meliputi: (a) agunan barang, 

baik barang tetap maupun bergerak, (b) agunan pribadi,yaitu suatu perjanjian 

di mana satu pihak (borg) menyanggupi pihak lainnya (kreditur) bahwa ia 

menjamin pembayaran suatu utang apabila di terutang tidak dapat menepati 

kewajibannya, dan (c) agunan efek-efek saham, obligasi dan sertifikat yang 

didaftar di bursa efek (Munawir, 2007: 235). 

e. Condition 

Faktor kondisi merupakan faktor ekstern yang secara tidak langsung 

mempengaruhi usaha calon anggota, terutama dari kondisi persaingan bisnis 

yang semakin tajam, disamping juga aspek-aspek lain dalam bidang ekonomi, 

politik, sosial, budaya, teknologi dan kondisi mata uang rupiah terhadap mata 

uang asing (Muchdarsyah, 2010: 242). 

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi dan politik 

sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai sektor masing-masing, serta 

prospek usaha dari sektor yang dijalankan. Penilaian prospek usaha yang 

dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, sehingga 

kemungkinan kredit tersebut bermasalah sangat kecil (Munawir, 2007: 235).

Harus melihat kondisi ekonomi secara umum dan kondisi pada sektor 

usaha calon debitur. Untuk itu bank harus memperhatikan: 

1) keadaan ekonomi yang akan mempengaruhi perkembangan usaha calon 

peminjam. 

2) kondisi usaha calon peminjam. 

3) keadaan pemasaran dari hasil usaha calon peminjam. 

4) pospek usaha dimasa yang akan datang untuk kemungkinan bantuan kredit 

dari bank. 
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5) kebijakan pemerintah yang mempengaruhi terhadap prospek industri 

dimana peusahaan pemohon kredit termasuk didalamnya (Munawir, 2007: 

235). 

2.2.11 Prinsip 3R 

a. Return 

Adalah penilaian atas hasil yang telah dicapai oleh debitur setelah 

memperoleh kredit. 

b. Repayment 

Adalah memperhitungkan kemampuan, jadwal dan jangka waktu 

pembayaran kredit oleh debitur, tetapi  usaha debitur tetap berjalan. 

c. Risk Bearing Ability 

Adalah besarnya kemampuan perusahaan debitur untuk menghadapi 

risiko dan apakah risiko perusahaan debitur besar atau kecil. Kemampuan 

untuk  menghadapi risiko dicerminkan oleh besarnya modal dan jenis bidang 

usaha bersangkutan (Muchdarsyah, 2010: 244). 

2.3 Pengertian Kredit Bermasalah  

Menurut UU No. 7/2006 yang disempurnakan dengan UU No. 10/1998 

tentang koperasi menyebutkan bahwa kredit bermasalah  atau bermasalah 

adalah kredit yang telah dimasukkan dalam katagori kredit yang ditandai 

dengan adanya tunggakan angsuran pokok dan atau bunga lebih dari 270 hari, 

rekening tidak aktif kembali dan usaha debitur mengalami masalah atau dalam 

katagori macet. 

Berbagai hal yang menyebabkan terjadinya kredit bermasalah  antara lain 

adalah sebagai berikut ini. 

a. analisis kredit yang dilakukan tidak sesuai dengan data yang diperoleh 

dilapangan, sehingga terjadi manipulasi data. 
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b. studi kelayakan, laporan penelitian dan penilaian barang-barang agunan 

tidak reliabel (sesuai dengan kenyataan yang ada). 

c. debitur telah memperoleh kredit dari Koperasi lain. 

d. penyalahgunaan kredit oleh debitur. 

e. terjadinya perpecahan dalam manajemen perusahaan debitur. 

f. debitur yang bersangkutan tidak dapat menjalankan usaha karena sebab-

sebab tertentu. 

g. integrasi petugas koperasi tidak baik. 

h. produk debitur kalah bersaing. 

i. terjadi bencana alam. 

2.4 Pengertian Pengawasan Kredit bermasalah   

Pengawasan kredit adalah usaha-usaha untuk menjaga kredit yang 

diberikan tetap lancar, produktif dan tidak macet. Lancar dan produktif artinya 

kredit itu dapat ditarik kembali bersama bunganya sesuai dengan perjanjian 

yang telah disetujui kedua belah pihak (Malayu, 2007: 105).  

Pengawasan kredit bermasalah merupakan suatu upaya yang dilakukan 

oleh pihak perkoperasian untuk menentukan apa yang dilakukan dan apa yang 

diharapkan dari jalannya seluruh jasa layanan perkoperasian yang sedang 

dilaksanakan dalam hal ini adalah penyaluran kredit pada masyarakat dan akan 

menerima atau menolak hasil yang telah dilaksanakan dengan membandingkan 

hasil yang telah selesai dengan standar atau ketentuan penyaluran kredit yang 

ditetapkan Koperasi Indonesia (Pedoman Pelaksanaan Kredit Bisnis Koperasi 

Mega Artha Kudus/ Peraturan Koperasi Indonesia No. 8/19/PBI/2006). 

Pengawasan kredit penting, karena jika kredit macet berarti kerugian bagi 

Koperasi bersangkutan. Oleh karena itu, penyaluran kredit harus didasarkan 

pada prisip kehati-hatian dan dengan sistem pengendalian intern kredit yang 

baik dan benar. 
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Pengawasan kredit merupakan proses penilaian dan pemantauan kredit 

sejak analisis agar yang dilaksanakan dapat berjalan sesuai dengan rencana 

kredit pengawasan kredit dapat dibedakan menjadi :  

1. Preventive Control  

Merupakan pengawasan kredit yang dilakukan sebelum pencairan kredit 

dengan tujuan untuk mencegah kemungkinan terjadi penyimpangan penggunaan 

kredit. 

2. Represive Control  

Merupakan pengawasan kredit yang dilakukan setelah pencairan dan saat 

penggunaan kredit dengan tujuan untuk mengatasi setiap penyimpangan yang 

terjadi (Faisal, 2008 dalam Dian, 2009: 25). 

2.5 Pentingnya Pengawasan Kredit 

Pengawasan kredit mutlak harus dilaksanakan untuk menghindari 

terjadinya kredit macet dan penyelesaian kredit macet. Oleh karena itu, 

diperlukan pengelolaan piutang (kredit) yang baik yaitu dalam bentuk 

kebijaksanaan kredit yang mengandung unsur pengendalian intern piutang, 

agar dana yang terdapat dari para debitur dapat tertagih tepat pada waktunya 

sehingga tidak menimbulkan kerugian bagi perusahaan. 

Kredit memberikan dampak adanya penangguhan penerimaan uang, baru 

pada saat jatuh temponya terjadi aliran kas masuk. Penangguhan penerimaan 

uang tersebut akan memberikan pengaruh yang kurang baik, apabila kredit 

bermasalah  yang dilakukan terlalu besar akan terjadi penimbunan modal kerja 

dalam aktiva lancar kredit yang diberikan. 

 Agar dapat menjamin terselenggaranya penyaluran kredit secara sehat 

dan menguntungkan, kebijaksanaan kredit wajib mengandung unsur 

pengendalian intern (pengawasan) atas semua kegiatan yang bersangkutan 
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dengan kredit, sejak tahap analisis kredit, hingga saat pelunasannya (Faisal, 

2008 dalam Dian, 2009: 27). 

2.6 Penyelamatan Kredit 

Penyelamatan kredit dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:  

1. rescheduling, dengan memperpanjang jangka waktu kredit dan 

memperpanjang jangka waktu angsuran.  

2. reconditioning, dengan kapitalisasi bunga, penundaan pembayaran bunga 

sampai waktu tertentu, penurunan suku bunga, pembebasan bunga.  

3. restructuring, dengan menambah jumlah kredit, menambah equity.  

4. kombinasi antara rescheduling, reconditioning dan restructuring.  

5. penyitaan jaminan atau eksekusi.  

6. eksekusi dilakukan jika semua usaha penyelamatan sudah dicoba namun 

anggota masih juga tidak mampu memenuhi kewajibannya terhadap koperasi.  

7. eksekusi dilakukan dengan cara :  

a. menyerahkan kewajiban kepada BUPN (Badan Urusan Piutang Negara). 

b. menyerahkan perkara ke Pengadilan Negeri (Perkara Perdata). (Dendawijaya 

2008 dalam Dian, 2009: 29). 

2.7 Faktor Penting dalam Kebijakan Kredit 

Menurut Veithzal (2005: 97), faktor-faktor penting dalam kebijakan 

kredit adalah : 

1. kredit yang diberikan bank mengandung risiko, sehingga dalam 

pelaksanaannya bank harus memerhatikan asas-asas perkreditan yang sehat. 

2. salah satu upaya untuk lebih mengarahkan agar perkreditan bank telah 

didasarkan pada prinsip yang sehat, yaitu melalui kebijakan perkreditan yang 

jelas.  

3. kebijakan perkreditan bank berperan sebagai panduan dalam pelaksanaan 

semua kegiatan perkreditan bank. 
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4. untuk memastikan bahwa semua bank telah memiliki kebijakan perkreditan 

yang sehat, maka perlu berpedoman pada ketentuan yang ditetapkan Bank 

Indonesia. 

5. kebijakan perkreditan perbankan dikatakan baik bila minimal kebijakan 

tersebut mencakup: 

a. prinsip kehati-hatian perkreditan 

b. organisasi dan manajemen perkreditan 

c. kebijakan persetujuan perkreditan 

d. dokumentasi dan administrasi 

e. pengawasan kredit 

f.  penyelesaian kredit bermasalah 

Menurut Veithzal (2005: 127), kredit bemasalah merupakan kredit yang 

mengalami kesulitan di dalam penyelesaian kewajiban-kewajibannya terhadap 

bank, baik dalam bentuk pembayaran kembali pokoknya, pembayaran bunga, 

pembayaran ongkos-ongkos bank yang menjadi beban anggota yang 

bersangkutan. Dalam penelitian ini peneliti meneliti diantaranya untuk 

mengetahui jumlah debitur yang melakukan tunggakan, kredit bermasalah 

realisasi kredit, cara mengatasi kredit bermasalah. Data yang digunakan dalam 

penelitian adalah data anggota yang masih aktif sebagai anggota hingga tahun 

2011. Penggunaan jangka waktu tersebut digunakan agar pendugaan 

parameter lebih akurat. 

2.8 Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Variabel Kesimpulan 

1 Laili, 2005 Pengaruh Efektivitas 
Pengendalian Intern 
Kredit Dan 
Likuiditas Terhadap 
Rentabilitas Pada 
Perusahaan Daerah 
Bank Perkreditan 
Rakyat Badan Kredit 

X1: 

Pengendalian 
Intern Kredit 
X2: Likuiditas 
Y: 
Rentabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
efektivitas pengendalian intern kredit 
berpengaruh positif terhadap likuiditas 
(quick ratio, banking ratio dan cash 
ratio) pada PD BPR BKK di 
Kabupaten Tegal. Dengan 
meningkatnya efektivitas 
pengendalian intern kredit dapat 
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No Nama Judul Variabel Kesimpulan 

Kecamatan (PD BPR 
BKK) Di Kabupaten 
Tegal

meningkatkan quick ratio, banking 
ratio dan cash ratio, sebab dengan 
peningkatan efektivitas pengendalian 
intern kredit, kredit yang diberikan 
semakin ketat, sehingga banyak uang 
yang mengganggur, sehingga bank 
mampu membayar kewajiban kepada 
para deposan yang telah jatuh tempo. 
Besarnya kontribusi efektivitas 
pengendalian intern kredit terhadap 
quick ratio sebesar 15%, terhadap 
banking ratio sebesar 9.7% dan 
terhadap cash ratio sebesar 9.4%. 

2 Sunaryo, 
2009 

Evaluasi 
Penyelamatan Kredit 
Bermasalah Pada 
PD. BPR BKK Jati 
Kudus Cabang Kota

Debitur, 
Kredit, Batas 
Kredit Macet 
(Su) 

Hasil penelitian sebagai berikut : 1) 
terjadinya kredit macet atau jumlah 
tunggakan angsuran yang dilakukan 
oleh anggota adalah sebesar 6,4% atau 
masih berada dari batas yang antara 
5,61% - 7,85%. Sedangkan jumlah 
anggota atau debitur yang melakukan 
tunggakan yaitu sebesar 12,8% atau 
berada diatas > 7,85%. 2) Kredit yang 
disalurkan oleh Koperasi Mega Artha 
Kudus Cabang Kota dalam kategori 
tidak sehat atau macet dengan rata-rata 
hanya sebesar 12,8% atau sebanyak 15 
orang. Sedangkan jumlah rata-rata 
tunggakan kredit yang terjadi pada 
PD. BPR BKK Jati Kudus Cabang 
Kota pada tahun 2008 dalam kategori 
kurang sehat, yaitu sebesar 6,4%, 
karena masih berada pada interval 
diantara 5,61% - 7,85%. 

Wisnu, 2007 Analisis Kredit 
Macet Usaha Mikro 
Kecil dan 
Menengah di Sentra 
Konveksi Ulujami 
Pemalang

Kredit macet 
Variabel yang 
diukur yaitu  
Faktor Intern 
(X1) indikator: 
aspek 
pemasaran, 
aspek 
penggunaan 
modal, aspek 
pendapatan 
dan aspek 
manajemen. 
Faktor Ekstern 
(X2) indikator: 
kenaikan 
BBM dan 
Bahan baku, 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) dari 
38 indikator, terbentuk 11 faktor inti 
dan mampu menjelaskan sebesar 
75,167% yang berpengaruh terhadap 
antisipasi kredit macet dan sisanya 
sebesar 24,837% dipengaruhi faktor 
lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini; 7) faktor yang paling 
berpengaruh terhadap antisipasi kredit 
macet adalah faktor pemasaran dan 
persaingan, dan yang paling kecil 
pengaruhnya adalah faktor 
pendapatan. 
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No Nama Judul Variabel Kesimpulan 

kondisi 
ekonomi dan 
peraturan 
pemerintah 
disektor riil 

Agus, 2006 Pengaruh Tingkat 
Suku Bunga dan 
Kolektabilitas Kredit 
Terhadap Kredit 
Macet Pada PT. 
Bank BPD Jawa 
Tengah (Studi Kasus 
Pada Kredit Usaha 
Tani) 

Tingkat Suku 
Bunga 
Pinjaman (X1) 
Kolektabilitas 
Kredit (X2) 
Macet (Y) 

Bahwa tingkat suku bunga secara 
positif dan signifikan mempengaruhi 
kredit macet dan kolektabilitas kredit 
juga mempunyai pengaruh yang sama, 
hanya saja pengaruhnya adalah 
negatif. Lebih jauh, kedua variabel 
independen tersebut secara serempak 
berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Oleh karena itu, 
ketiga hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini terbukti.  

Masvika, 
2010 

Faktor – faktor yang 
Mempengaruhi 
Risiko 
Kredit macet pada 
koperasi Jasa 
Keuangan 
Syariah (kjks) 
“Amanah Ummah” 
Surabaya 

karakter 
nasabah (X1), 
kondisi 
ekonomi 
nasabah (X2), 
sistem 
pengendalian 
kredit (X3) 
resiko 
kredit macet 
(Y) 

Hasil analisis juga menyatakan bahwa 
secara parsial variabel X1, 
X2, X3 berpengaruh signifikan 
terhaday Y. Dari ketiga variabel 
tersebut, variabel 
X1 memiliki koefisien determinasi 
dominan terhadap Y.  

Farid, 2007 Faktor yang 
Mempengaruhi 
Pemberian Kredit 
Kendaraan Bermotor 
pada Debitur
PT. WOM Finance 
Surakarta 

capital
(pendapatan), 
character
(watak) dan 
collateral
(jaminan)  
pemberian 
kredit  

Berdasarkan hasil analisis regresi 
berganda menunjukkan bahwa hasil 
uji t 
variabel pendapatan, karakter dan 
jaminan, secara parsial berpengaruh 
positif dan 
signifikan terhadap pemberian kredit. 
Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
signifikansi 
sebesar 0,010 (pendapatan), 0,039 
(karakter) dan 0,015 (jaminan) dimana 
nilai 
tersebut lebih kecil dari 0,05.  

Kusmiati, 
2010 

Pengaruh Character, 
Capital, Capacity, 
Collateral Dan 
Condition Of 
Economy Terhadap 
Tingkat Kredit 
Bermasalah  
:Survey pada 
Koperasi Pasar di 

Character, 
Capital, 
Capacity, 
Collateral dan
Condition Of 
Economy
berpengaruh 
terhadap 
tingkat kredit 

Berdasarkan hasil pengujian secara 
simultan (uji F) dapat dibuktikan 
bahwa variabel Character, Capital, 
Capacity, Collateral dan Condition Of 
Economy berpengaruh terhadap 
tingkat kredit bermasalah.secara 
parsial (uji t) variabel Character, 
Capital, Capacity, Collateral
berpengaruh secara signifikan dan 
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No Nama Judul Variabel Kesimpulan 

Kota Bandung bermasalah negatif terhadap tingkat kredit 
bermasalah sementara Condition Of 
Economy tidak berpengaruh terhadap 
tingkat kredit bermasalah. 

2.9 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan-pertanyaan 

yang dikemukakan dalam perumusan masalah. Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

2.9.1. Pengaruh character terhadap kredit bermasalah 

Character lebih banyak menyangkut tanggung jawab moral 

calon debitur dalam upaya untuk membayar kembali jumlah pokok 

pinjamannya. Kemauan identik dengan aspek psikologis moral dan 

itikad baik masalah anggota serta komitmennya untuk pengakuan utang 

berikut upaya pelunasannya (Muchdarsyah, 2010: 242). 

Beberapa aspek penting yang harus diketahui untuk menilai 

kakarakter anggota adalah melalui interview langsung yang mencakup 

aspek–aspek:             (a) kejujuran dan kepercayaan dalam menjalankan 

bisnis, (b) kelancaran pembayaran utang selama ini, (c) hubungan 

dagangnya dengan para pemasoknya, dan (d) lamanya hubungan 

dengan koperasi, terutama dengan koperasi yang memberikan fasilitas 

kredit (Munawir, 2007: 235). 

Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Chen 

(2003: 52), yang meneliti perilaku lembaga keuangan di Cina, strategi 

pemberian kredit justru mempunyai pengaruh negatif terhadap NPL. Dimana 

strategi pemberian kredit (character, capital, capacity, collateral dan 

condition) yang baik dinilai mampu membuat nilai menurunkan nilai NPL, 

dalam hal ini strategi pemberian kredit dan NPL mempunyai arah yang 

berlawanan. 
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Atas dasar penelitian tersebut peneliti mengajukan hipotesis yang kesatu 

sebagai berikut : 

H1 : ada pengaruh character terhadap kredit bermasalah nasabah Koperasi 

Mega Artha Kudus. 

2.9.2. Pengaruh capacity terhadap kredit bermasalah 

Capacity atau kapasitas berhubungan langsung dengan dengan 

kemampuan anggota untuk melunasi utangnya. Kemampuan membayar 

dalam konteks kapasitas ini meliputi hal-hal sebagai berikut : (a) 

pengalaman bisnis anggota dan pengetahuan teknis maupun 

kemampuan manajemennya, (b) latar belakang pendidikan, usia 

anggota dan pengalamannya, (c) berapa lama anggota tersebut 

berkecimpung dalam usaha sejenis, serta prestasi usahanya, dan (d) 

usaha lain yang ditekuninya dan kesulitan-kesulitan yang pernah 

dihadapi serta cara penanggulangannya (Muchdarsyah, 2010: 242).  

Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hwang dan Wu (2006: 49) yang melakukan penelitian di Taiwan 

tentang perilaku lembaga keuangan di Taiwan. Strategi pemberian 

kredit (character, capital, capacity, collateral dan condition) justru 

mempunyai pengaruh negatif terhadap NPL. Dimana strategi 

pemberian kredit yang baik dinilai mampu membuat nilai menurunkan 

nilai NPL, dalam hal ini strategi pemberian kredit dan NPL mempunyai 

arah yang berlawanan. 

Atas dasar penelitian tersebut peneliti mengajukan hipotesis yang kedua 

sebagai berikut : 

H2 : ada pengaruh capacity terhadap kredit bermasalah nasabah Koperasi 

Mega Artha Kudus. 

2.9.3. Pengaruh signifikan Capital terhadap kredit bermasalah 
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Capital atau modal menyangkut kondisi keuangan anggota secara 

riil dan tidak terbatas hanya kepada net work equity. Modal adalah 

kemampuan dari anggota secara nyata dan memiliki unit pengukur 

yaitu uang. Besar kecilnya modal ini mencerminkan tingkat 

kepercayaan anggota terhadap usahanya. Makin besar jumlah modal 

yang ditanamkan berarti makin besar kepercayaan kepada anggota 

tersebut (Muchdarsyah, 2010: 242). 

Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Chen 

(2003: 53), yang meneliti perilaku lembaga keuangan di Cina, strategi 

pemberian kredit (character, capital, capacity, collateral dan condition) justru 

mempunyai pengaruh negatif terhadap NPL. Dimana strategi pemberian kredit 

yang baik dinilai mampu membuat nilai menurunkan nilai NPL, dalam hal ini 

strategi pemberian kredit dan NPL mempunyai arah yang berlawanan. 

Atas dasar penelitian tersebut peneliti mengajukan hipotesis yang ketiga 

sebagai berikut : 

H3 : ada pengaruh capital terhadap kredit bermasalah  nasabah Koperasi Mega 

Artha Kudus. 

2.9.4. Pengaruh collateral terhadap kredit bermasalah 

Collateral berarti jaminan, yang dimaksud dengan jaminan atau 

agunan adalah jaminan material, surat berharga, garansi risiko yang 

disediakan oleh debitur untuk menanggung pembayaran kembali suatu 

kredit apabila debitur tidak dapat melunasi kredit sesuai perjanjian 

(Muchdarsyah, 2010: 242). 

Secara rinci, yang dimaksud dengan agunan meliputi : (a) agunan 

barang, baik barang tetap maupun bergerak, (b) agunan pribadi,yaitu 

suatu perjanjian di mana satu pihak (borg) menyanggupi pihak lainnya 

(kreditur) bahwa ia menjamin pembayaran suatu utang apabila di 

terutang tidak dapat menepati kewajibannya, dan (c) agunan efek-efek 



47

saham, obligasi dan sertifikat yang didaftar di bursa efek (Munawir, 

2007: 235). 

Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hwang dan Wu (2006) yang melakukan penelitian di Taiwan tentang 

perilaku lembaga keuangan di Taiwan, strategi pemberian kredit 

(character, capital, capacity, collateral dan condition) justru 

mempunyai pengaruh negatif terhadap NPL. Dimana strategi 

pemberian kredit yang baik dinilai mampu membuat nilai menurunkan 

nilai NPL, dalam hal ini strategi pemberian kredit dan NPL mempunyai 

arah yang berlawanan. 

Atas dasar penelitian tersebut peneliti mengajukan hipotesis yang 

keempat sebagai berikut : 

H4 : ada pengaruh collateral terhadap kredit bermasalah nasabah Koperasi 

Mega Artha Kudus. 

2.9.5. Pengaruh condition terhadap kredit bermasalah 

Faktor kondisi merupakan faktor ekstern yang secara tidak langsung 

mempengaruhi usaha calon anggota, terutama dari kondisi persaingan bisnis 

yang semakin tajam, disamping juga aspek-aspek lain dalam bidang ekonomi, 

politik, sosial, budaya, teknologi dan kondisi mata uang rupiha terhadap mata 

uang asing (Muchdarsyah, 2010: 242). 

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi 

dan politik sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai sektor 

masing-masing, serta prospek usaha dari sektor yang dijalankan. 

Penilaian prospek usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki 

prospek yang baik, sehingga kemungkinan kredit tersebut bermasalah 

sangat kecil (Munawir, 2007: 235).

Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Chen 

(2003: 54), yang meneliti perilaku lembaga keuangan di Cina, strategi 

pemberian kredit (character, capital, capacity, collateral dan condition) justru 
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mempunyai pengaruh negatif terhadap NPL. Dimana strategi pemberian kredit 

yang baik dinilai mampu membuat nilai menurunkan nilai NPL, dalam hal ini 

strategi pemberian kredit dan NPL mempunyai arah yang berlawanan. 

Atas dasar penelitian tersebut peneliti mengajukan hipotesis yang kelima 

sebagai berikut : 

H5 : ada pengaruh condition terhadap kredit bermasalah nasabah Koperasi 

Mega Artha Kudus. 

2.9.6. Pengaruh character, capacity, capital, collateral dan condition terhadap 

kredit bermasalah  

Faktor kondisi calon debitur umumnya dikategorikan berdasarkan 5C 

(character, capacity, capital, collateral, dan condition). Pada prakteknya 

kelima komponen C tersebut diterjemahkan ke dalam credit rating atau credit

scoring sehingga perusahaan dapat menilai risiko yang akan ditanggungnya 

pada saat menyalurkan kredit kepada nasabah-nasabahnya. 

Berdasarkan informasi mengenai risiko yang dapat dinilai oleh 

perusahaan mengenai debitur maka perusahaan dapat memutuskan strategi 

pemberian kredit ke nasabah yang bersangkutan berkaitan dengan jumlah 

pinjaman, suku bunga, dan jatuh tempo. Hasil penelitian ini semakin 

memperkuat penelitian yang pernah dilakukan oleh Jiménez, Lopez, dan 

Saurina (2007: 63) yang menunjukkan bahwa character, capacity, capital, 

collateral dan condition nasabah secara umum tidak turut mempengaruhi 

manajemen dalam menentukan strategi yang akan dijalankan oleh suatu 

lembaga keuangan.  

Atas dasar penelitian tersebut peneliti mengajukan hipotesis yang 

keenam sebagai berikut : 

H6 :  ada pengaruh character, capacity, capital, collateral dan condition

terhadap kredit bermasalah nasabah Koperasi Mega Artha Kudus. 
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2.10 Model Penelitian 

Pada model penelitian ini menjelaskan bahwa adanya hubungan antar 

variabel, dimana kredit bermasalah sebagai variabel terikat (dependent 

variable). Sedangkan character, capasity, capital, collateral dan condition 

sebagai variabel bebas (independent variable). 

Variabel X1 atau character yang meningkat akan dapat mempengaruhi 

pada menurunnya kredit bermasalah atau Y. Demikian juga sebaliknya, jika 

variabel X1 atau character yang menurun akan dapat mempengaruhi pada 

meningkatnya kredit bermasalah atau Y. 

Variabel X2 atau capasity yang meningkat akan dapat mempengaruhi 

pada menurunnya kredit bermasalah atau Y. Demikian juga sebaliknya, jika 

variabel X2 atau capasity yang menurun akan dapat mempengaruhi pada 

meningkatnya kredit bermasalah atau Y. 

Variabel X3 atau capital yang meningkat akan dapat mempengaruhi 

pada menurunnya kredit bermasalah atau Y. Demikian juga sebaliknya, jika 

variabel X3 atau capital yang menurun akan dapat mempengaruhi pada 

meningkatnya kredit bermasalah atau Y. 

Variabel X4 atau collateral yang meningkat akan dapat mempengaruhi 

pada menurunnya kredit bermasalah atau Y. Demikian juga sebaliknya, jika 

variabel X4 atau collateral yang menurun akan dapat mempengaruhi pada 

meningkatnya kredit bermasalah atau Y. 

Variabel X5 atau condition yang meningkat akan dapat mempengaruhi 

pada menurunnya kredit bermasalah atau Y. Demikian juga sebaliknya, jika 

variabel X5 atau condition yang menurun akan dapat mempengaruhi pada 

meningkatnya kredit bermasalah atau Y. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Konsep  

1. Character 

Character adalah tanggung jawab moral calon debitur dalam upaya untuk 

membayar kembali jumlah pokok pinjamannya. Kemauan identik dengan 

aspek psikologis moral dan itikad baik masalah anggota serta komitmennya 

untuk pengakuan utang berikut upaya pelunasannya (Muchdarsyah, 2010:242).  

2. Capacity 

Capacity atau kapasitas berhubungan langsung dengan karakter anggota 

berkaitan dengan kemampuan anggota untuk melunasi utangnya. Kemampuan 

membayar dalam konteks kapasitas ini meliputi hal-hal sebagai berikut :    

a) Pengalaman bisnis anggota dan pengetahuan teknis maupun 

kemampuan manajemennya,  

b) Latar belakang pendidikan, usia anggota dan pengalamannya,  

c) Berapa lama anggota tersebut berkecimpung dalam usaha sejenis, serta 

prestasi usahanya, dan  

d) Usaha lain yang ditekuninya dan kesulitan-kesulitan yang pernah 

dihadapi serta cara penanggulangannya (Muchdarsyah, 2010:242).  

3. Capital 

Capital atau modal menyangkut kondisi keuangan anggota secara riil dan 

tidak terbatas hanya kepada pemberi modal. Modal adalah kemampuan dari 

anggota secara nyata dan memiliki alat pengukur yaitu uang. Besar kecilnya 

modal ini mencerminkan tingkat kepercayaan anggota terhadap usahanya, 

makin besar jumlah modal yang ditanamkan berarti makin besar kepercayaan 

kepada anggota tersebut (Muchdarsyah, 2010: 242). 



52

4. Collateral 

Collateral berarti jaminan, yang dimaksud dengan jaminan atau agunan 

adalah jaminan material, surat berharga, garansi risiko yang disediakan oleh 

debitur untuk menanggung pembayaran kembali suatu kredit apabila debitur 

tidak dapat melunasi kredit sesuai perjanjian (Muchdarsyah, 2010: 242). 

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik 

maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi dari kredit yang diberikan. 

Jaminan juga harus diteliti keabsahannya,sehingga jika tejadi sesuatu masalah 

maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin 

(Munawir, 2007: 235). 

5. Condition 

Faktor kondisi merupakan faktor ekstern yang secara tidak langsung 

mempengaruhi usaha calon anggota, terutama dari kondisi persaingan bisnis 

yang semakin tajam, disamping juga aspek-aspek lain dalam bidang ekonomi, 

politik, sosial, budaya, teknologi dan kondisi mata uang rupiah terhadap mata 

uang asing (Muchdarsyah, 2010: 42). 

6. Kredit Bermasalah  

Pengawasan kredit adalah usaha-usaha untuk menjaga kredit yang 

diberikan tetap lancar, produktif dan tidak macet. Lancar dan produktif artinya 

kredit itu dapat ditarik kembali bersama bunganya sesuai dengan perjanjian 

yang telah disetujui kedua belah pihak (Malayu, 2007: 105).  

3.2 Definisi Operasional 

Keterangan Variabel dan Indikator-indikator : 

1. Kredit Bermasalah (Y) 

Dalam mengukur pemberian kredit bermasalah dilakukan berdasarkan 

lamanya waktu dari pengajuan kredit dengan realisasi pemberian Kredit  pada 
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setiap nasabah (Pedoman Pelaksanaan Kredit Koperasi Mega Artha Kudus,                   

2006: 44), yang dinyatakan dalam skor. 

a. nilai (4) dengan kriteria sangat baik,  bila waktu dalam merealisasi kurang 

dari 2 hari. 

b. nilai (3) dengan kriteria  baik, bila waktu dalam merealisasi antara 3 hari – 

5 hari. 

c. nilai (2) dengan kriteria kurang baik, bila waktu dalam merealisasi  antara                               

5 hari – 10 hari. 

d. nilai (1) dengan kriteria tidak baik, bila direalisasi lebih dari 10 hari. 

2. Character (X1) 

Merupakan kondisi yang sulit untuk diubah. Ini menyatakan sifat dan 

kepribadian atau integritas dari calon debitur yang sedang mengajukan kredit. 

Dalam mengukur character nasabah dilakukan berdasarkan pernah 

tidaknya melakukan tunggakan diambil dengan menguraikan data-data 

tersebut ke dalam bentuk kuantitas (nilai) atas character debitur yang dapat 

dikualifikasikan atas penilaian sebagai berikut ini (Pedoman Pelaksanaan 

Kredit Koperasi Mega Artha Kudus, 2006: 44). 

a. Sangat Baik (dengan nilai 4), yaitu bila nasabah dalam mengembalikan 

angsurannya tepat / sebelum tanggal yang ditentukan. 

b. Baik (dengan nilai 3), yaitu bila nasabah dalam mengembalikan lebih dari 

tanggal yang ditentukan atau lewat dari 7 hari kerja atau tidak lewat dari 

akhir bulan. 

c. Kurang Baik (dengan nilai 2), yaitu bila nasabah dalam mengembalikan 

lebih dari bulan yang ditentukan atau terjadi tunggakan. 

d. Tidak Baik  (dengan nilai 1), yaitu bila nasabah dalam mengembalikan 

lebih dari bulan yang ditentukan dan dilakukan lebih dari satu kali. 

3. Capacity (X2) 

Capacity yaitu kemampuan calon debitur untuk dapat melunasi 

kewajibannya. Adakah calon debitur mempunyai kemampuan untuk berusaha 
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atau beroperasi dengan memperoleh hasil, sehingga dari hasil tersebut akan 

mampu untuk melunasi kewajibannya tepat waktu sesuai dengan perjanjian 

yang telah disepakati. 

Dalam melakukan penilaian  Capacity dari nasabah Koperasi Mega Artha 

Kudus dikualifikasikan dalam nilai (jumlah sisa pinjaman) dengan 

memperhatikan ada tidaknya kewajiban lain (Pedoman Pelaksanaan Kredit 

Koperasi Mega Artha Kudus, 2006: 44), yang dinyatakan dalam skor. 

a. Sangat baik (dengan nilai 4),  bila tidak ada kewajiban lain atau bila tidak 

ada sisa pinjaman. 

b. Baik (dengan nilai 3),  bila sisa pinjaman antara  25.000 – 500.000. 

c. Kurang Baik (dengan nilai 2), bila sisa pinjaman antara 500.000  – 

5.000.000. 

d. Tidak Baik  (dengan nilai 1), bila sisa pinjaman lebih dari  5.000.000 –                 

ke atas. 

4. Capital (X3) 

Capital yaitu yang akan menunjukkan bonafiditas calon debitur. Debitur 

yang akan mempunyai modal yang dianggap cukup tentu akan mengalami 

kesulitan mendapatkan kredit. Berapa besarnya modal yang dianggap cukup 

untuk menunjukkan bonafiditas calon debitur, tentunya tergantung kepada 

besarnya usaha debitur jumlah penjaminan yang dimintanya. 

Dalam melakukan penilaian Capital dari nasabah Koperasi Mega Artha 

Kudus  ini penulis kualifikasikan dalam nilai (angka) dengan memperhatikan 

tingkat pendapatan tiap nasabah (Pedoman Pelaksanaan Kredit Koperasi Mega 

Artha Kudus, 2006: 44), yang dinyatakan dalam skor. 

a. Sangat Baik (dengan nilai 4),  bila memiliki pendapatan lebih dari  dari                

Rp  5.000.000,- perbulan. 

b. Baik (dengan nilai 3),  bila memiliki pendapatan antara    Rp 3.000.000,- –                 

Rp 5.000.000,- perbulan. 



55

c. Kurang Baik (dengan nilai 2), bila memiliki pendapatan antara        

Rp 1.000.000,- –  < Rp 3000.000,- perbulan.. 

d. Tidak Baik  (dengan nilai 1), bila memiliki pendapatan antara kurang dari                    

Rp 1.000.000,- perbulan. 

5. Collateral (X4) 

Collateral adalah jaminan tambahan yang diperlukan untuk mengcover 

pinjamannya apabila dari hasil usaha ternyata tidak mampu menyelamatkan 

kredit yang diberikan. Dalam hal ini bukan jaminan dalam arti luas, tetapi 

dalam arti sesungguhnya, yaitu tersedianya benda atau surat-surat yang 

diakatkan pada kredit tersebut.  

Penilaian  mengenai collateral nasabah Koperasi Mega Artha Kudus  ini 

dinilai dengan kriteria berikut ini (Pedoman Pelaksanaan Kredit Koperasi 

Mega Artha Kudus, 2006: 44). 

a. Sangat Baik (dengan nilai 4), dengan nilai kurang dari  60% dari jaminan. 

b. Baik (dengan nilai 3), dengan nilai 60% dari jaminan. 

c. Kurang Baik (dengan nilai 2), bila nilai jaminan cukup layak, jika dengan 

nilai jaminan 70%. 

d. Tidak Baik (dengan nilai 1), bila jaminan tidak layak, dengan nilai                            

lebih dari 70% 

6. Condition (X5) 

Condition yaitu keadaan sosial, politik, ekonomi, budaya dan lain-lain 

yang dapat mempengaruhi keadaan perekonomian pada suatu saat maupun 

untuk suatu waktu tertentu yang kemungkinan akan mempengaruhi kelancaran 

usaha dari perusahaan yang memperoleh kredit.   

Variabel condition ini dinilai dari jumlah angsuran yang diajukan oleh 

dengan nilai sebagai berikut ini (Pedoman Pelaksanaan Kredit Koperasi Mega 

Artha Kudus, 2006: 44).  

a. Sangat Baik (dengan nilai 4), bila angsuran dilakukan kurang dari 1 tahun. 

b. Baik (dengan nilai 3), bila angsuran dilakukan antara 1 tahun – 1,5 tahun. 
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c. Kurang Baik (dengan nilai 2), bila angsuran dilakukan antara 1,5 – 2 

tahun. 

d. Tidak Baik  (dengan nilai 1), bila angsuran dilakukan lebih dari 2 tahun. 

3.3 Populasi Dan Sampel 

Dalam penelitian ini, populasi yang akan diambil adalah seluruh 

debitur pada  Koperasi Mega Artha Kudus pada saat dilakukan 

penelitian atau sampai dengan Desember 2011 yang seluruhnya sebesar 

775 orang. Pengambilan sampel untuk dijadikan responden dalam 

penelitian ini adalah menggunakan accidental sampling artinya 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, 

bila dipandang orang yang kebetulan bertemu itu cocok sebagai sumber 

data.  

Karena keterbatasan waktu dan biaya penulis tidak meneliti 

semua individu dalam penelitian, tetapi hanya sebagian saja yang 

diterapkan dapat menggambarkan seluruh populasi yang ada. Pada 

penelitian ini jumlah sampel yang digunakan ditentukan berdasarkan 

pendekatan Hair et.al (2002: 77) adalah sebagai berikut: 

Keterangan: 

n = Sampel ( Konsumen yang dijadikan responden ) 

k = Variabel   

 n = 20 x 5 = 100 

Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 100 orang nasabah atau debitur.  

n = ( 15 s/d 20 ) x k 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

Dengan menyusun kuesioner. Metode ini dilakukan dengan cara 

menyebar angket kepada anggota koperasi untuk diisi. Dalam 

penelitian ini metode kuesioner digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden mengenai variabel bebas  X1, X2, X3, X4, X5 

yang berpengaruh pada kredit bermasalah. Sehingga dapat diketahui 

seberapa besar pengaruh diantara faktor-faktor kredit bermasalah. 

1. Scoring 

Pemberian nilai atau bobot dilaksanakan dalam bentuk angka 

atas penilaian data setiap variabel guna memperoleh data kuantitatif. 

Untuk menentukan skor penelitian ini dengan memberikan penilaian 

atas setiap kondisi nasabah Koperasi Mega Artha Kudus  dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1) Penilaian a dengan nilai 4 , Sangat Baik. 

2) Penilaian b dengan nilai 3 , Baik. 

3) Penilaian c dengan nilai 2 , Kurang  Baik. 

4) Penilaian d dengan nilai 1 , Tidak Baik. (Sugiyono, 2001: 88). 

2. Coding 

Yang merupakan pemberian kode dari data–data tersebut 

menurut jenis,  dan hasil data yang diperoleh dari obyek penelitian. 

3. Editing 

Yaitu mengoreksi terhadap kemungkinan terjadinya kesalahan-

kesalahan terhadap data yang telah diperoleh berdasarkan hasil 

penelitian. 

4. Tabulating 

Yaitu memasukkan data yang telah diklasifikasikan dalam tabel 

yang disediakan, untuk selanjutnya diolah dalam rangka mengambil 

kesimpulan. 
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3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan dan kesahihan suatu instrumen (Suharsimi , 2002: 136). 

Suatu instrumen diaktakan valid apabila instrumen tersebut mampu 

mengungkap dari variabel yang diteliti secara tepat. Instrumen yang 

valid mempunyai variabel yang tangguh. Validitas yang digunakan 

dalam instrumen ini adalah internal yang menggunakan analisa faktor 

yang mengkorelasikan skor tertentu dengan skor total. Instrumen 

dikatakan valid apabila hasil korelasi skor faktor dengan skor total lebih 

tinggi dari nilai rtabel. Suharsimi (2002 :162) Rumus korelasi yang 

digunakan adalah rumus korelasi Product Moment : 

( Suharsimi, 2002 :162 ) 

Keterangan: 

xyr =  koefisien validitas item yang dicari 

N    = jumlah subyek 

X    = skor responden dari seluruh item 

∑ 2X  = jumlah kuadrat nilai X 

∑ 2Y = jumlah kuadrat nilai Y 

Dalam penelitian ini untuk mengubah skor kualitatif menjadi 

skor kuantitatif adalah melalui penskoran sebagai berikut: 

a. Jawaban a diberi skor 4 

b. Jawaban b diberi skor 3 

c. Jawaban c diberi skor 2 

d. Jawaban d diberi skor 1 
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Kriteria uji validitas rhitung semuanya > r tabel sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pertanyaan atas instrumen tersebut adalah valid. 

Hal ini dapat dilihat dalam lampiran uji validitas instrumen. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen menggambarkan pada kemantapan alat 

ukur yang digunakan. Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas 

atau keajegan yang tinggi atau dapat dipercaya, apabila alat ukur 

tersebut stabil sehingga dapat diandalkan (dependability) dan dapat 

digunakan untuk meramalkan (predictability). Dengan demikian. Alat 

ukur tersebut akan memberikan hasil yang serupa apabila digunakan 

berkali-kali.  

Secara garis besar reliabilitas dibagi menjadi 2 yaitu : 

a. Reliabilitas eksternal 

Untuk menguji reliabilitas eksternal dapat digunakan 2 cara yaitu 

teknik pararel dan teknik ulang. Reliabilitas eksternal ini diperoleh 

dengan cara mengolah hasil pengetesan yang berbeda baik dari 

instrumen yang berbeda maupun instrumen yang sama.  

b. Reliabilitas internal 

Reliabilitas internal diperoleh dengan cara menganalisis data dari 

satu kali hasil pengetesan. Teknik yang digunakan dalam 

reliabilitas internal didasarkan pada bentuk instrumen maupun 

selera peneliti. 

Dalam penelitian ini untuk menguji coba instrumen digunakan 

uji reliabilitas internal, dengan alasan lebih efektif dan efisien dalam 

hal tenaga, waktu, biaya dan hasilnya pun baik. Sedang teknik 

pengujiannya menggunakan  

Rumus Alpha : 
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Keterangan : 

R11  = reliabilitas instrumen  

k    = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑ σ b
2

 = jumlah varians butir 

σ 1
2

 = varians total 

3.6 Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisia deskriptif dan analisis 

regresi menggunakan lima variabel bebas yaitu Character, Capacity, 

Capital, Collateral dan Condition dan variabel terikat yaitu kredit 

bermasalah (Y).  

1. Analisis Deskriptif Persentase 

Metode ini digunakan untuk untuk mengetahui secara tepat tingkat 

persentasi skor jawaban. Mengukur seberapa besar Character, Capacity, 

Capital, Collateral dan Condition mempengaruhi kredit bermasalah. Narbuko 

(2005: 184) Rumus metode analisis ini adalah sebagai berikut : 

P % = 
n
N

 X 100 %

Keterangan : 

P %   = Tingkat keberhasilan yang dicapai 

n   = Nilai yang diperoleh 

N   = Jumlah seluruh nilai 

Langkah – langkah yang ditanya : 

a. Mengambil angket yang telah diisi oleh responden dan memeriksa 

kelengkapannya. 
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b. Mengkuantitatifkan jawaban pada setiap item soal dengan tingkatan             

masing – masing alternatif jawaban sebagai berikut : 

 Jawaban a  : skor 4 

 Jawaban b  : skor 3 

 Jawaban c  : skor 2 

 Jawaban d  : skor 1 

c. Memberi tabulasi data 

d. Memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut : 

          F tiap tabel 
P% =    
          N 
P = Persentase Variabel 

N = Jumlah item soal kali jumlah responden kali skor jawaban tertinggi. 

e. Hasilnya dikonsultasikan dengan tabel persentase dengan cara: 

f. Menentukan persentase tertinggi 

g. Menentukan persentase terendah 

h. Menentukan range dengan cara : 

R = Persentase Tertingggi – Persentase Terendah 

i. Menetukan kelas interval dengan cara :  

           Range 
I =  
         Kriteria 

j. Menentukan jenjang kategori 

k. Berdasarkan cara-cara tersebut diperoleh hasil sebagai berikut : 

Persentase tertinggi = 100% 

Persentase terendah = 25% 

Range   = 100% - 25% = 75% 

Kelas Interval  = %75.18
4

75 =

Berdasarkan kelas interval tersebut dapat dibuat kriteria sebagai berikut : 

Sangat Berpengaruh  = 81,26% - 100,0%  
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Berpengaruh   = 62,52% - 81,27% 

Cukup Berpengaruh  = 43,76% - 62,51% 

Tidak  Berpengaruh  = 25,00% - 43,75 

2. Asumsi klasik 

Uji asumsi klasik ditujukan untuk mengetahui apakah model regresi Ŷ = 

a + b1X1 + b2 X2 + b3 X3++ b4 X4 + b5 X5 + … + bkXk  + ∈  dapat menghasilkan 

estimator linier yang baik dan tidak bias. Kondisi ini akan terjadi jika dipenuhi 

beberapa asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

autokorelasi dan uji heteroskedastisitas  

a. Uji Normalitas 

Imam Ghozali (2005:110) menyatakan bahwa, uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran yang 

akan dianalisis menggunakan grafik normal probability plot. Apabila 

normal distribusinya, maka penyebaran plot di sekitar dan di 

sepanjang garis 45 derajat. 

b. Uji Multikolinieritas 

Menurut Imam (2005:57), uji multikolinieritas ini bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Jika variabel bebas 

saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal atau 

variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas tidak 

sama dengan nol. 

Cara-cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinieritas di dalam model regresi adalah : 
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a. nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 

sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel bebas tidak 

signifikan mempengaruhi variabel terikat. 

b. menganalisis matrik korelasi variabel-variabel bebas. Jika antar 

variabel bebas ada korelasi yang cukup tinggi (diatas 0.90), maka 

hal ini merupakan indikasi adanya multikolinieritas 

c. dilihat dari nilai tolerance dan varian inflation factor (VIF). Nilai 

cutoff yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0.10 atau sama 

dengan nilai VIF diatas 10. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah 

dalam regresi terjadi penyimpangan model karena varian gangguan 

antara satu observasi. Untuk mengetahui gejala heteroskedatisitas 

dilakukan dengan mengamati grafik scatter plot melalui SPSS. 

Model yang bebas dari heteroskedastisitas memiliki grafik scatter 

plot dengan pola titik yang menyebar di atas dan di bawah sumbu y. 

Dasar analisisnya adalah: 

1) jika ada titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar, menyempit) maka 

mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2) jika tidak ada titik-titik yang melebar, menyebar di atas dan di 

bawah angka nol (0) pada sumbu y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

3. Analisis Regresi Berganda 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi berganda. Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan 

untuk meramalkan pengaruh faktor-faktor penyebab terjadinya kredit 

bermasalah nasabah pedagang pada Koperasi Mega Artha Kudus. Berdasarkan 
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hal tersebut, maka model persamaan regresi berganda yang sesuai untuk 

penelitian ini menurut Sudarmanto (2005:160) sebagai berikut : 

Ŷ = a + b1X1 + b2 X2 + b3 X3++ b4 X4 + b5 X5 + … + bkXk  + ∈

 Keterangan : 

Ŷ   =  hasil taksiran 

 b1, b2, b3, b4,b5,…,bk =  koefisien garis regresi 

 a   =  konstanta  

∈    =  faktor gangguan 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini terdiri dari uji parsial (uji statistik t), uji simultan (uji 

statistik F) dan koefisien determinasi. 

a. Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Uji parsial digunakan untuk menguji kemaknaan koefisien regresi parsial 

masing-masing variabel bebas. Pengambilan keputusan berdasarkan 

perbandingan nilai probabilitas masing-masing koefisien regresi dengan 

signifikansi 5% satu arah. Apabila nilai probabilitas dari masing-masing 

variabel bebas > 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa 

variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Sebaliknya apabila nilai 

probabilitas dari masing-masing variabel bebas < 0.05 maka H0 diterima dan 

Ha ditolak yang berarti bahwa variabel bebas tidak dapat menerangkan 

variabel terikat secara individual. 

Uji signifikansi dengan melihat nilai sig 2-tailed dibandingkan dengan 

besarnya α-sig (tingkat signifikansi sebesar 0,05) (Singgih, 2009:66). 

Langkah-langkah dalam melakukan uji t adalah sebagai berikut : 

H0 : β = 0,   berarti tidak ada pengaruh character  terhadap kredit bermasalah 

nasabah Koperasi Mega Artha Kudus. 

H1 : β ≠ 0,  berarti ada pengaruh character  terhadap kredit bermasalah 

nasabah Koperasi Mega Artha Kudus. 
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H0 : β = 0,  berarti tidak ada pengaruh capacity terhadap kredit bermasalah 

nasabah Koperasi Mega Artha Kudus. 

H2 : β ≠ 0,  berarti ada pengaruh capacity terhadap kredit bermasalah 

nasabah Koperasi Mega Artha Kudus. 

H0 : β = 0, berarti tidak ada pengaruh capital terhadap kredit bermasalah  

nasabah Koperasi Mega Artha Kudus. 

H3 : β ≠ 0,  berarti ada pengaruh capital terhadap kredit bermasalah  nasabah 

Koperasi Mega Artha Kudus. 

H0 : β = 0,  berarti tidak ada pengaruh collateral terhadap kredit bermasalah 

nasabah Koperasi Mega Artha Kudus. 

H4  :  β ≠ 0,  berarti ada pengaruh collateral terhadap kredit bermasalah 

nasabah Koperasi Mega Artha Kudus. 

H0 : β = 0,  berarti tidak ada pengaruh condition terhadap kredit bermasalah 

nasabah Koperasi Mega Artha Kudus. 

H5 : β ≠ 0,  berarti ada pengaruh condition terhadap kredit bermasalah 

nasabah Koperasi Mega Artha Kudus. 

b. Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel-variabel 

bebas secara simultan mampu menjelaskan variabel terikat. Pengujian 

dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai probabilitas yang terdapat 

pada tabel analisys of variance dari hasil perhitungan dengan nilai probabilitas 

0.05. Jika nilai probabilitas > 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang 

berarti secara simultan variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Sebaliknya jika nilai probabilitas < 0.05 maka H0 diterima dan Ha ditolak yang 

berarti secara simultan variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel 

terikat. Langkah-langkah dalam melakukan uji F adalah sebagai berikut : 
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H0 : β = 0,   berarti tidak ada pengaruh character, capacity, capital, 

collateral dan condition terhadap kredit bermasalah nasabah 

Koperasi Mega Artha Kudus. 

H6 : β ≠ 0,  berarti ada pengaruh character, capacity, capital, collateral dan 

condition terhadap kredit bermasalah nasabah Koperasi Mega 

Artha Kudus. 

c. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangakan variasi variabel terikat. Untuk 

mencari besarnya koefisien determinasi (R2) parsialnya dari masing-masing 

variabel bebas dan besarnya koefisien determinasi secara keseluruhan. Nilai 

R2 berada diantara nol sampai dengan satu. Semakin mendekati satu maka 

variabel bebas hampir memberikan semua informasi untuk memprediksikan 

variabel terikat atau merupakan indikator yang menunjukkan semakin kuatnya 

kemampuan dalam menjelaskan perubahan variabel bebas terhadap variasi 

variabel terikat. 
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BAB IV 

HASIL  DAN  PEMBAHASAN 

4.1.  Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1. Sejarah Singkat Berdirinya Koperasi Mega Artha Kudus                           

Pada tahun 2006, perekonomian Indonesia sedang tidak stabil dan 

proses pemberian kredit dari bank sangat susah untuk kalangan menengah ke 

bawah. Harus punya jaminan supaya bank mau memberi pinjaman kredit. 

Selain itu, prosesnya sangat lama dan susah. Terkadang juga harus disurvei 

dahulu apakah layak untuk diberi pinjaman atau tidak. 

Di daerah Jepara, para buruh mebel sangat sulit untuk mendapatkan 

pinjaman dari bank. Para pengusaha mebel skala kecil pun kesulitan untuk 

mendapat pinjaman dari bank. Itu dikarenakan tidak adanya suatu barang 

berharga yang bisa digunakan untuk jaminan pinjaman ke bank. Di samping 

itu, tingkat suku bunga pinjaman bank dinilai sangat tinggi bagi kalangan 

menengah ke bawah, dalam hal ini buruh mebel dan pengusaha mebel skala 

kecil. Ada juga anggapan kalau yang mendapat pinjaman pastilah orang-

orang kaya, yang mempunyai asset banyak yang bisa digunakan sebagai 

jaminan, sehingga para buruh dan pengusaha mebel skala kecil merasa 

minder terlebih dahulu sebelum ke bank. 

Di daerah Kaliwungu, Kudus, pada saat para pembuat genteng 

membutuhkan dana untuk membeli gerabah, mereka kebingungan mencari 

tambahan dana atau mendapatkan pinjaman. Para tengkulak memanfaatkan 

situasi ini untuk memonopoli harga genteng. Mereka memberikan pinjaman 

kepada para pembuat genteng akan tetapi mereka harus menjual genteng 

mereka ke tengkulak tersebut. Harga ditetapkan oleh tengkulak tersebut. Hal 

ini pastinya sangat merugikan para pembuat genteng, karena harga yang 

ditentukan oleh para tengkulak jauh di bawah harga pasar. 

Berdasarkan kedua masalah tersebut maka kami timbul inisiatif untuk 

memanfaatkan situasi ini. Dengan cara melayani dan memberikan pinjaman 
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dengan proses yang sangat mudah dan syarat yang sederhana dan tidak 

memerlukan survei untuk memberikan pinjaman. Diperuntukkan untuk 

masyarakat menengah ke bawah sehingga dapat menumbuhkan ekonomi 

sector riil. Maka didirikanlah koperasi simpan pinjam “MEGA ARTHA”, 

yang sekarang sudah ada lima cabang yang tersebar di wilayah Jepara, 

Kudus, Demak. 

4.1.2. Syarat dan Ketentuan Pinjaman

1. Syarat - Syarat Pinjaman 

a. BPKB roda 2 (dua) – roda 4 (empat) 

b. foto copy STNK 

c. foto copy KTP yang masih berlaku 

d. gesekan no. rangka mesin 

2. Jenis dan Ketentuan Pinjaman 

a. pinjaman dengan bunga tetap (flat) sebesar 2,5% 

Angsuran pinjaman dibayar setiap bulan dengan  menghitung 

pokok + bunga sampai batas waktu sesuai kesepakatan awal. 

b. pinjaman dengan bunga putus sebesar 3% 

Angsuran pinjaman di bayar setiap bulan dengan menghitung 

pokok + bunga. 

c. pinjaman dengan bunga menurun (efisien) sebesar 5% 

* Bunga di bayar setiap bulan 

* Pokok dibayar sampai batas waktu sesuai kesepakatan awal           

3. Batas waktu pinjaman maksimal 2 tahun (24 bulan) 

4. Setiap pinjaman dikenakan adm (administrasi) sebesar 7,5% dari 

pokok hutang yang dibayar pada saat transaksi pinjaman 

5. Keterlambatan pembayaran akan di kenakan denda 1% dari 

pinjaman tiap bulan 

6. Apabila 3 bulan berturut-turut angsuran pinjaman tidak dibayar 

maka pihak “Mega Artha” akan bertindak melakukan penyitaan 

agunan 
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7. Hal-hal yang belum diatur si ketentuan ini dapat ditanyakan di 

kantor “Mega Artha” 

4.1.3. Manajemen

Adapun susunan manajemen yang ada di Koperasi Mega Artha Kudus 

adalah sebagai berikut : 

I. Direktur Utama  : Bambang Sudirman 

II. Direktur Internal Cabang 

1. Cabang Mayong  : Suryo Pratikwo 

2. Cabang Kaliwungu  : Zaenal Ma’arif 

3. Cabang Mojo Jepara : Moh Dwi Santiko 

III. Direktur Eksternal 

1. Pihak Ketiga 

2. Kerjasama Avalis dengan Dealer 

Avalis merupakan kerjasama koperasi dengan dealer, dealer 

bertanggung jawab penuh terhadap masalah- masalah. Dan 

koperasi tidak bersentuhan dengan masalah. 

4.1.4. Struktur Organisasi

Adapun susunan struktur organisasi yang ada di Koperasi Mega Artha 

Kudus adalah sebagai berikut : 

1. Ketua : Moh Dwi Santiko (merangkap anggota) 

2. Sekretaris : Imam Sofiyan (merangkap anggota) 

3. Bendahara : Hartini (merangkap anggota) 

4. Pengawas : Endang Fitriyanti (merangkap anggota) 

5. Bony motor : Jl. Raya Kudus-Jepara Km. 10 

6. Primadona : Mayong 

7. AA motor : Mayong 

8. Abi Yosa Motor : Mayong 

9. Laksa Motor : Jetak Kaliwungu Kudus 

10. Suzuki Mega Motor : Mayong 



70

4.1.5. Laporan Keuangan Koperasi

Koperasi Simpan Pinjam “Mega Artha” menyajikan laporan keuangan 

sebagai bentuk pertanggungjawaban kegiatan hasil usahanya kepada para 

anggota melalui Rapat Anggota Tahunan (RAT). Keputusan dalam rapat 

tersebut akan digunakan sebagai dasar dalam pembagian Sisa Hasil Usaha 

(SHU) untuk anggota. 

Laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam “Mega Artha” meliputi 

neraca, perhitungan hasil usaha, laporan arus kas dan catatan atas laporan 

keuangan. Neraca mencerminkan posisi keuangan koperasi yang terdiri dari 

aktiva, kewajiban dan ekuitas pada suatu saat tertentu. Perhitungan hasil usaha 

mencerminkan kinerja perusahaan selama periode yang bersangkutan.  

4.1.6. Laporan Arus Kas

1. Sumber-Sumber Informasi Penyusunan Laporan Arus Kas 

Informasi yang digunakan dalam penyusunan laporan arus kas 

pada Koperasi Simpan Pinjam “Mega Artha” berasal dari 3 sumber, 

yaitu: 

a. Neraca 

Neraca Koperasi Simpan Pinjam “Mega Artha” memberikan 

informasi mengenai kenaikan maupun penurunan aktiva, kewajiban 

dan ekuitas koperasi per 31 Desember 2008. Hal ini dapat diketahui 

dengan membandingkan antara saldo aktiva, kewajiban dan ekuitas per 

31 Desember 2008. 

b. Perhitungan Hasil Usaha 

Perhitungan hasil usaha Koperasi Simpan Pinjam “Mega 

Artha”  memberikan informasi mengenai pendapatan, biaya serta sisa 

hasil usaha bersih koperasi selama satu periode yang bersangkutan. 

Perhitungan hasil usaha membantu menyusun laporan arus kas dari 

aktivitas operasi. 

c. Data Transaksi Terpilih 
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Data transaksi terpilih merupakan data yang berupa perubahan 

yang tidak dipengaruhi kas secara langsung. Data transaksi terpilih 

untuk penyusunan laporan arus kas Koperasi Simpan Pinjam “Mega 

Artha” adalah: 

Pada tahun 2008 terdapat penambahan modal

Rp 139.252.989.746,56 yang terdiri dari simpanan berjangka                      

Rp 138.968.467.442,5 dan simpanan wajib Rp 4.100.822.304,06 dan 

ada pengurangan modal dari simpanan pokok Rp 127.300.000,00. 

2. Kertas Kerja Penyusunan Laporan Arus Kas 

Penyusunan laporan arus kas pada Koperasi Simpan Pinjam 

“Mega Artha” menggunakan metode langsung dengan pendekatan 

kertas kerja. Kelebihan utama penggunaan metode langsung dalam 

penyusunan laporan arus kas adalah metode ini memperlihatkan 

penerimaan dan pembayaran kas koperasi dan laporan yang disajikan 

lebih konsisten. Kertas kerja laporan arus kas dibuat sebagai media 

untuk menyusun laporan arus kas. Kertas kerja laporan arus kas 

dengan metode langsung pada Koperasi Simpan Pinjam “Mega Artha”. 

3. Penyusunan Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas mengklasifikasikan penerimaan dan 

pengeluaran kas menurut aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. 

Arus kas bersih dari aktivitas operasi pada Koperasi Simpan Pinjam 

”Mega Artha” disusun dengan metode langsung. Metode langsung 

yaitu penerimaan kas bruto dan pengeluaran kas bruto ditentukan 

dengan menyesuaikan dalam perhitungan hasil usaha metode akrual ke 

laba bersih atas dasar kas. Penyusunan Laporan arus kas metode 

langsung pada Koperasi Simpan Pinjam “Mega Artha”. 
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4.2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Angket disebarkan pada sejumlah sampel anggota kredit 

bermasalah Koperasi Mega Artha Kudus sebanyak 100 orang dengan 

diberikan secara langsung pada anggota yang terdaftar sebagai kategori 

kredit bermasalah tahun 2011 dengan syarat anggota tersebut masih 

dalam masa pinjaman tahun 2012. Setelah dilakukan pemberian angket, 

didapati bahwa sampel yang diperoleh semuanya adalah anggota yang 

mengambil kredit dengan tujuan untuk menambah modal usaha dan  

membuka usaha.  

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu penulis akan 

memberikan penjelasan secara lebih rinci mengenai permasalahan yang 

berhubungan dengan pengaruh kualitas debitur terhadap kredit 

bermasalah dengan mengambil obyek pada Koperasi Mega Artha 

Kudus dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Anggota atau debitur yang diteliti adalah sebanyak 100 orang, 

yang diasumsikan bahwa debitur tersebut telah memperoleh realisasi 

dana pinjaman/kredit, dimana penilaian atas keadaan atau kondisi 

mereka didasarkan pada prestasi mereka selama ini dalam melunasi sisa 

pinjamannya. Sedangkan keadaan atau kondisi lain yang menyangkut 

kualitas debitur yang meminjam kredit dapat dilihat dari catatan 

permohonan kredit yang sudah ada di Koperasi Mega Artha Kudus 

untuk kemudian dilakukan scoring sebagai dasar dalam melakukan 

analisis data. 

4.2.1.Deskripsi Responden 

4.2.1.1.Umur 

Umur anggota berkategori kredit bermasalah di Koperasi Mega Artha 

Kudus, dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 
Umur 

U
m
u
r 

Fre
kue
nsi 

Pers
enta

se 

2
3 2 2,0

2
5 2 2,0

2
6

1 1,0

2
7 4 4,0

2
8

4 4,0

2
9 7 7,0

3
0

4 4,0

3
1 5 5,0

3
2

4 4,0

3
3 3 3,0

3
4 3 3,0

3
5 9 9,0

3
6 3 3,0

3
7 6 6,0

3
8 2 2,0

3
9 4 4,0

4
0 11 11,0

4
1 1 1,0

4
2 6 6,0

4
3 1 1,0

4
5 9 9,0

4
7 2 2,0
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4
8 2 2,0

5
0

2 2,0

5
1 1 1,0

5
2

1 1,0

5
5 1 1,0

T
o
t
a
l

100 100,0

                       Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2012 

Dari Tabel 4.1. dapat diketahui bahwa umur sebagian besar anggota 

yang mengambil kredit di Koperasi Mega Artha Kudus yang berkategori kredit 

bermasalah berumur 40 tahun. 

4.2.1.2. Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin anggota berkategori kredit bermasalah di Koperasi 

Mega Artha Kudus, dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2. 
Jenis Kelamin 

Jenis 
Kela
min 

Fre
kue
nsi 

Pers
ent
ase

Pria 80 80,0

Wanit

a 
20 20,0

Total 100 100,0

                   Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2012. 

Dari Tabel 4.2. dapat diketahui bahwa sebagian besar anggota yang 

berkategori kredit bermasalah adalah pria. Hal ini membuktikan bahwa banyak 
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pria yang mengambil kredit di Koperasi Mega Artha Kudus digunakan untuk 

menambah modal usaha dan untuk membuka usaha lagi. 

4.2.1.3. Status Perkawinan 

Status perkawinan anggota berkategori kredit bermasalah di Koperasi 

Mega Artha Kudus, dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3. 
Status Perkawinan 

Status 
Perkaw

inan 

Fre
kue
nsi 

Pers
enta

se 
Belum 

Menika

h 

12 12,0

Duda 6 6,0

Janda 2 2,0

Menikah 80 80,0

Total 100 100,0

                                   Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2012. 

Dari Tabel 4.3. dapat diketahui bahwa sebagian besar anggota yang 

berkategori kredit bermasalah adalah berstatus perkawinan menikah. Hal ini 

membuktikan bahwa banyak angota yang mengambil kredit di Koperasi Mega 

Artha Kudus merupakan seseorang yang sudah dewasa karena mempunya 

status perkawinan menikah. 

4.2.1.4. Pendidikan  

Tingkat pendidikan anggota yang mengambil kredit di Koperasi Mega 

Artha Kudus dapat dilihat dalam Tabel 4.4. 

Tabel 4.4. 
Tingkat Pendidikan 

Pendi
dika

n 

Fre
kue
nsi 

Pers
enta

se 
Diplo

ma 
18 18,0

Sarja 13 13,0
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na 

SD 4 4,0

SLT

A 
63 63,0

SMP 2 2,0

Total 100 100,0

                        Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2012. 

Dari Tabel 4.4. dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan sebagian 

besar anggota yang mengambil kredit di Koperasi Mega Artha Kudus yang 

berkategori kredit bermasalah berpendidikan SLTA. 

4.2.2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

4.2.2.1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat ukur 

dapat mengungkapkan konsep gejala/kejadian yang diukur. Pengujian validitas 

dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi product moment yang 

terkoreksi (corrected item-total correlation). Penggunaan nilai corrected item-

total correlation corrected item-total correlation digunakan karena nilai 

tersebut sudah menghilangkan bias ukuran yang diperoleh dari uji korelasi 

product moment biasa. Nilai uji validitas dengan corrected item-total 

correlation ditunjukkan pada kolom corrected item-total correlation dari hasil 

pengujian dengan bantuan SPSS. 

Hasil uji validitas variabel character, capacity, capital, collateral, 

condition dan kredit bermasalah sebagaimana terlihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.5. 
Uji Validitas Jawaban Responden 

Variabel 
Corrected Item-Total 

Correlation
R tabel Keterangan 

Kredit 
Bermasalah1 0,318 0,195 valid 

Character 
2 0,411 0,195 valid 
Capacity 

3 0,437 0,195 valid 
Capital 

4 0,514 0,195 valid 
Collateral 

5 0,412 0,195 valid 
Condition 

6 0,432 0,195 valid 

  Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2012. 

Berdasarkan hasil pengujian validitas setiap item pertanyaan dari 

variabel character, capacity, capital, collateral, condition dan kredit 

bermasalah dengan menggunakan bantuan program SPSS, diperoleh hasil  

bahwa r hitung lebih besar daripada r tabel, jadi variabel character, capacity, 

capital, collateral, condition dan kredit bermasalah dapat dikatakan valid atau 

dapat menghasilkan data yang akurat. 

4.2.2.2. Uji Reliabilitas 

Sesudah diadakan uji validitas langkah berikutnya adalah mengadakan 

uji reliabilitas dengan cara membandingkan antara nilai r alpha dengan r tabel 

dari setiap variabel penelitian. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas dari 

setiap variabel penelitian dengan menggunakan bantuan program SPSS, 

diperoleh hasil dengan nilai alpha sebesar 0,845 lebih besar dari nilai 0,195. 

Jadi dapat dinyatakan bahwa character, capacity, capital, collateral, condition 

dan kredit bermasalah yang digunakan dapat menghasilkan data yang reliabel 

atau dapat dipercaya. 



78

4.2.3. Deskripsi Variabel Penelitian 

Deskriptif variabel penelitian menggunakan dekriptif persentase untuk 

mengetahui tingkatan kategori dari faktor-faktor yang mempengaruhi kredit 

bermasalah nasabah Koperasi Mega Artha Kudus. Rumus yang digunakan: 

P =
n
N

X 100 %

Keterangan : 

P %    = Tingkat keberhasilan yang dicapai 

n     = Nilai yang diperoleh 

N    = Jumlah seluruh nilai 

Deskripsi jawaban hasil penskoran yang diperoleh dari perhitungan 

sesuai rumus tersebut, dicocokkan dengan kriteria pada BAB III. Berdasarkan 

data yang tercantum dalam lampiran maka dapat diketahui :  

4.2.3.1. Hasil Kriteria Variabel Bebas 

Hasil kriteria variabel bebas yang terdiri dari character tidak baik (X1), 

capacity tidak teratur (X2), capital tidak sesuai rencana (X3), collateral tidak 

cukup (X4) dan condition (X5) tidak sesuai rencana dapat dilihat dalam Tabel 

4.6. di bawah ini :

Tabel 4.6. 
Hasil Kriteria Variabel Bebas 

Variabel S H
a
s
il 
(
%
) 

Kriteria 
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Character tidak baik (X1) 

Capacity tidak teratur (X2) 

Capital tidak sesuai rencana (X3) 

Collateral tidak cukup (X4) 

Condition tidak sesuai rencana (X5)

2

2

1

2

2

54
,
7
5
%

65
,
0
0
%

44
,
0
0
%

56
,
7
5
%

59
,
0
0
%

Cukup 
Berpengaruh 

Berpengaruh 

Cukup 
Berpengaruh 

Cukup 
Berpengaruh 

Cukup 
Berpengaruh 

Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2012. 

Pengaruh masing-masing variabel dapat di lihat sebagai berikut: 

a. Character Tidak Baik 

Melihat tabel 4.6. variabel character tidak baik termasuk dalam kategori 

berpengaruh, sehingga dapat dikatakan variabel character anggota 

berpengaruh signifikan terhadap kredit bermasalah nasabah Koperasi Mega 

Artha Kudus.  Karena nasabah memberikan keterangan fiktif mengenai 

usahanya dan mengambil kredit tanpa disesuaikan dengan kemampuan 

membayarnya kelak. Mengakibatkan terjadinya keterlambatan pengembalian 

kredit, yang dapat memicu kredit bermasalah. 

b. Capacity Tidak Teratur 
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Setelah mengetahui dari Tabel 4.6. variabel capacity tidak teratur termasuk 

dalam kategori berpengaruh. Sehingga dapat dikatakan variabel capacity 

berpengaruh signifikan terhadap kredit bermasalah. Karena anggota kurang 

sadar akan pentingnya pengelolaan dan pencatatan transaksi yang 

mengakibatkan pedagang kurang mengetahui berapa keuntungan atau kerugian 

dari usahanya sehingga pedagang sulit untuk mengatur pendapatannya untuk 

pengembangan usaha dan pembayaran angsuran yang dapat memicu kredit 

bermasalah. 

c. Capital Tidak Sesuai Rencana 

Setelah melihat Tabel 4.7 variabel capital termasuk dalam kategori cukup 

berpengaruh. Sehingga dapat dikatakan variabel capital berpengaruh 

signifikan terhadap kredit bermasalah. Karena kredit yang diterima tidak dapat 

menambah penghasilan, yang mempengaruhi keterlambatan pengembalian 

kredit, yang memicu kredit bermasalah. Kredit yang diperoleh hendaknya 

dialokasikan pada bagian-bagian usaha yang membutuhkan. Jadi usaha dapat 

terus berjalan dan mendapat laba yang diinginkan. 

d. Collateral Tidak Cukup 

Melihat tabel 4.6. variabel collateral tidak cukup termasuk dalam kategori 

cukup berpengaruh, sehingga dapat dikatakan variabel collateral berpengaruh 

signifikan terhadap kredit bermasalah. Karena nasabah memberikan jaminan 

tambahan tanpa disesuaikan dengan pengambilan kredit. Mengakibatkan 

banyak terjadinya keterlambatan pengembalian kredit, yang dapat memicu 

kredit bermasalah. 

e. Condition Tidak Sesuai Rencana 

Setelah melihat Tabel 4.6. variabel permodalan usaha dagang tidak sesuai 

rencana termasuk dalam kategori sangat berpengaruh. Sehingga dapat 

dikatakan variabel condition berpengaruh signifikan terhadap kredit 

bermasalah. Karena  pedagang tidak mampu dalam menggunakan kredit yang 
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diperoleh untuk memulai atau meneruskan usahanya sesuai dengan rencana 

awal pengajuan kredit. Hal tersebut menyebabkan terjadinya kredit 

bermasalah. Selain menggunakan hasil kriteria variabel, akan disajikaan pula 

hasil frekuensi jawaban responden tiap variabel sebagai berikut :   

a. Character Tidak Baik (X1) 

Tabel 4.7. 
Hasil Frekuensi Jawaban Responden  

Variabel Character Tidak Baik 

Skor 
Nyata

Item Pertanyaan %

%
Apakah anda pernah melakukan 
tunggakan kredit? 

a. Angsurannya tepat/sebelum tanggal yang 
ditentukan. 

b. Lebih dari tanggal yang ditentukan atau 
lewat dari 7 hari kerja atau tidal lewat dari 
akhir bulan. 

c. Lebih dari bulan yang ditentukan atau terjadi 
tunggakan. 

d. Lebih dari bulan yang ditentukan dan 
dilakukan lebih dari satu kali. 

27 

37 

29 

7 

27% 

37% 

29% 

7% 

219 54,75% 

Total   219 54,75% 

Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2012. 

Variabel character tidak baik terdiri dari satu pertanyaan. Hasil dari 

jawaban responden tiap-tiap item pertanyaan seperti tertera pada Tabel 4.8. 

adalah Pertanyaan : Apakah anda pernah melakukan tunggakan kredit ?  dari 

100 responden, 27 nasabah (27%) menjawab angsurannya tepat/sebelum 

tanggal yang ditentukan, 37 nasabah (37%) menjawab lebih dari tanggal yang 

ditentukan atau lewat dari 7 hari kerja atau tidal lewat dari akhir bulan, 29 

nasabah (29%) menjawab lebih dari bulan yang ditentukan atau terjadi 

tunggakan, 7 nasabah (7%) menjawab lebih dari bulan yang ditentukan dan 

dilakukan lebih dari satu kali. Artinya mereka biasa mengembalikan kredit 

menunggu sampai ada tagihan dari pihak Koperasi Mega Artha Kudus, Jadi 

mereka tidak berusaha tepat waktu dalam mengembalikan kredit, sehingga 
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kepercayaan pihak bank pada nasabah menurun jika anggota tersebut akan 

mengajukan kredit lagi. Hal tersebut dikatakan oleh 37 nasabah (37%). 

b. Capacity Tidak Teratur 

Tabel 4.8. 
Hasil Frekuensi Jawaban Responden 

Capacity Tidak Teratur 

Skor Nyata Item Pertanyaan % 

% 
Berapa besarnya pinjaman anda ditempat lain ? 

a. Tidak ada pinjaman / 0. 
b. Sisa pinjaman antara 25.000 – 500.000. 
c. Sisa pinjaman antara 500.000 – 5.000.000. 
d. Sisa pinjaman antara 5.000.000 – ke atas. 

58 
34 
7 
1 

58% 
34% 
7% 
1% 

261 65% 

Total   261 65% 
Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2012. 

Variabel capacity tidak teratur terdiri dari satu pertanyaan. Hasil dari 

jawaban responden tiap-tiap item pertanyaan seperti tertera pada Tabel 4.8. 

adalah Pertanyaan : Berapa besarnya pinjaman anda ditempat lain ? dari 100 

responden, 58 nasabah 58%) menjawab tidak ada pinjaman / 0, 34 nasabah 

(34%) menjawab sisa pinjaman antara 25.000 – 500.000, 7 nasabah (7%) 

menjawab sisa pinjaman antara 500.000 – 5.000.000, 1 nasabah (1%) 

menjawab sisa pinjaman antara 5.000.000 – ke atas. Dari Tabel 4.8. dapat 

diketahui pengelola usaha sebagian besar anggota yang mengambil kredit di 

Koperasi Mega Artha Kudus yang  berkategori kredit bermasalah adalah 

anggota yang tidak ada pinjaman di tempat lain (58%), hal tersebut 

menunjukkan anggota kurang dapat mengelola keuangannya sehingga tidak 

dapat melunasi tunggakan yang ada, sehingga kurang maksimal pembayaran 

angsuran.  

c. Capital Tidak Sesuai Rencana 

Tabel 4.9. 
Hasil Frekuensi Jawaban Responden  

Capital Tidak Sesuai Rencana 
Skor Nyata Item Pertanyaan % 

% 
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Menurut Anda, berapa besarnya pendapatan anda? 
a. Pendapatan lebih dari Rp 5.000.000,- per bulan. 
b. Lebih dari Rp. 3.000.000,-  Rp 5.000.000,- per 

bulan. 
c. Antara Rp 1.000.000,- ≤ Rp 3.000.000,- per bulan. 
d. Antara kurang dari Rp 1.000.000,- per bulan. 

2 

13 
56 
29 

2% 

13% 
56% 
29% 

175 44% 

Total   175 44% 

Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2012. 

Variabel capital terdiri dari satu pertanyaan. Hasil dari jawaban responden 

tiap-tiap item pertanyaan seperti tertera pada Tabel 4.9. adalah Pertanyaan : 

menurut Anda, berapa besarnya pendapatan anda? dari 100 responden, 2 

nasabah (2%) menjawab pendapatan lebih dari Rp 5.000.000,- per bulan, 13 

nasabah (13%) menjawab lebih dari Rp. 3.000.000,-  Rp 5.000.000,- per bulan, 

56 nasabah (56%) menjawab antara Rp 1.000.000,- ≤ Rp 3.000.000,- per 

bulan, 29 nasabah (29%) menjawab antara kurang dari Rp 1.000.000,- per 

bulan. Dari jawaban tersebut dapat diketahui sebagian besar anggota yang  

mengambil  kredit di Koperasi Mega Artha Kudus yang berkategori kredit 

bermasalah memperoleh pendapatan sebesar antara Rp 1.000.000,- ≤ Rp 

3.000.000,- per bulan dengan  persentase sebesar 56%.  

d. Collateral Tidak Cukup 

Tabel 4.10. 
Hasil Frekuensi Jawaban Responden  

Collateral Tidak Cukup 

Skor Nyata Item Pertanyaan % 
% 

Menurut Anda,  berapakah jaminan tambahan yang 
anda jaminkan? 

a. Nilai kurang dari 60%. 
b. Nilai nilai 60% dari jaminan. 
c. Jaminan cukup layak, jika dengan nilai jaminan 70%. 
d. Jaminan tidak layak, dengan dengan nilai lebih dari 

70%. 

32 
23 
32 

13 

32% 
23% 
32% 

13% 

227 56,75% 

Total   227 56,75% 

Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2012. 
Variabel capital ini terdiri dari satu pertanyaan. Hasil dari jawaban 

responden tiap-tiap item pertanyaan seperti tertera pada Tabel 4.10. adalah 

Pertanyaan : Menurut Anda, berapakah jaminan tambahan yang anda 
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jaminkan? dari 100 responden, 32 nasabah (32%) menjawab nilai kurang dari 

60%, 23 nasabah (23%) menjawab nilai nilai 60% dari jaminan, 32 nasabah 

(32%) menjawab jaminan cukup layak, jika dengan nilai jaminan 70%, 13 

nasabah (13%) menjawab jaminan tidak layak, dengan dengan nilai lebih dari 

70%. Dari jawaban tersebut dapat diketahui sebagian besar anggota yang 

mengambil kredit di Koperasi Mega Artha Kudus yang berkategori kredit 

bermasalah nilai nilai 60% dari jaminan serta jaminan cukup layak, jika 

dengan nilai jaminan 70% dengan  persentase sebesar 32%.  

e. Condition Tidak Sesuai Rencana 

Tabel 4.11. 
Hasil Frekuensi Jawaban Responden  

Condition Tidak Sesuai Rencana 

Skor Nyata Item Pertanyaan % 

% 
Menurut Anda, berapa lama angsuran yang anda 
ambil saat kredit? 

a. Kurang dari 1 tahun. 
b. Antara 1 – 1,5 tahun. 
c. Antara 1,5 – 2 tahun. 
d. Lebih dari 2 tahun. 

32 
33 
22 
13 

32% 
33% 
22% 
13% 

235 59% 

Total   235 59% 

Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2012. 

Variabel collateral terdiri dari satu pertanyaan.Hasil dari jawaban 

responden tiap-tiap item pertanyaan seperti tertera pada Tabel 4.11. adalah 

Pertanyaan : Menurut Anda, berapa lama angsuran yang anda ambil saat 

kredit? dari 100 responden, 32 nasabah (32%) menjawab kurang dari 1 tahun, 

33 nasabah (33%) menjawab antara 1 – 1,5 tahun, 22 nasabah (22%) 

menjawab antara 1,5 – 2 tahun dan 13 nasabah (13%) menjawab lebih dari 2 

tahun.  Dari jawaban tersebut dapat  diketahui sebagian besar anggota yang  

mengambil  kredit di Koperasi Mega Artha Kudus lama angsuran yang diambil 

saat kredit adalah antara 1 – 1,5 tahun dengan  persentase sebesar 33%.  

4.2.3.2. Hasil Kriteria Variabel Terikat  
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Hasil kriteria kredit bermasalah sebagai variabel terikat adalah sebagai 

berikut :  

Tabel 4.12. 
Hasil Kriteria Kredit Bermasalah  

Variabel 

S
k
o
r 
n
y
a
t
a 

Skor 
idea

l 

Has
il 

(%
) 

Kriteri
a 

Indikator : 
lama waktu 24

9 
400 62 

% 
Bermas
alah 

Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2012. 

Pengaruh masing-masing indikator dari kredit bermasalah dapat dilihat 

tabel 4.12. indikator lamakah waktu yang diperlukan dari pengajuan kredit 

sampai pada realisasi pemberian kredit termasuk dalam kategori bermasalah 

sehingga dapat dikatakan berpengaruh terhadap kredit bermasalah. Karena 

jangka waktu penunggakan realisasi pemberian kredit masing-masing nasabah 

cukup lama, jika tidak segera diatasi kredit bermasalah tersebut dapat 

mengakibatkan terjadinya kredit macet yang semakin buruk. 

Selain menggunakan hasil kriteria variabel terikat, akan disajikan pula 

hasil frekuensi jawaban responden kredit bermasalah dapat dilihat dalam Tabel 

4.13. di bawah ini : 

Tabel 4.13. 
Hasil Frekuensi Jawaban Responden Kredit Bermasalah 

Indikator Lama Tunggakan Pokok Dan Bunga 

Item Pertanyaan % 

Menurut Anda, berapa lamakah waktu yang diperlukan dari 
pengajuan kredit sampai pada realisasi pemberian kredit ? 

a. Kurang dari 2 hari.  
b. 3 hari – 5 hari. 
c. 5 hari – 10 hari. 
d. Lebih dari 10 hari. 

51
% 

41
% 
8
% 



86

20
%

Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2012. 

Indikator kredit bermasalah ada satu pertanyaan. Hasil dari jawaban 

responden pada item pertanyaan seperti tertera pada Tabel 4.13. adalah 

Pertanyaan : menurut Anda, berapa lama angsuran yang anda ambil saat 

kredit? dari 100 responden, 51 nasabah (51%) menjawab kurang dari 2 hari, 41 

nasabah (41%) menjawab 3 hari – 5 hari, 8 nasabah (8%) menjawab 5 hari – 

10 hari, 0 nasabah (0%) menjawab lebih dari 10 hari. Lama angsuran yang 

anda ambil saat kredit dari jadwal angsuran yang telah ditetapkan 

menyebabkan terjadinya kredit bermasalah. 

4.3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan agar model analisis regresi linier 

serempak dapat dipergunakan dengan tepat dalam penelitian ini. 

Adapun uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji multikolinieritas 

dengan metrik korelasi antar      variabel bebas dan perhitungan nilai 

tolerance serta VIF (Variance Inflation Factor), uji autokorelasi 

dengan menggunakan Durbin Watson Statistika, uji heteroskedastisitas 

dengan menggunakan grafik scatterplot dan uji normalitas dengan 

menggunakan grafik histogram, dimana grafik yang terbentuk harus 

berada pada pola distribusi yang normal, demikian juga dengan uji 

grafik normal plot, titik-titik yang terbentuk harus menyebar di sekitar 

garis diagonal serta penyebarannya mengikuiti arah garis diagonal. 

4.3.1. Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinieritas menggunakan nilai tolerance, nilai 

yang terbentuk harus di atas 10% atau 0,10 dan dengan menggunakan 

VIF (Variance Inflation Factor) yaitu nilai yang terbentuk harus kurang 
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dari 10. Pengujian multikolinieritas bisa juga menggunakan matrik 

korelasi, jika korelasi yang terjadi antar variabel independen kurang 

dari 90% maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil perhitungan nilai 

tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) dapat dilihat pada tabel 

tabel 4.14. 

Tabel 4.14. 
Nilai Tolerance dan VIF 

Coefficientsa

3,209 ,506 6,336 ,000

,294 ,065 ,416 4,497 ,000 ,906 1,104

-,185 ,089 -,195 -2,082 ,040 ,885 1,130

-,561 ,097 -,105 -4,989 ,003 ,693 1,442

-,489 ,075 -,108 -5,649 ,005 ,508 1,969

,328 ,065 ,644 4,426 ,017 ,719 1,391

(Constant)

Character

Capacity

Capital

Collateral

Condition

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: Kredit Bermasalaha. 

    Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2012. 

Hasil perhitungan nilai tolerance pada tabel 4.14. menunjukkan 

bahwa tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai tolerance kurang 

dari 10%, demikian juga hasil perhitungan nilai Variance Inflation 

Factor menunjukkan hal yang sama dimana tidak ada variabel bebas 

yang memiliki nilai Variance Inflation Factor lebih dari 10, ini berarti 

tidak ada korelasi antar variabel bebas. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas, sehingga model regresi 

layak untuk digunakan. 

4.3.2.Uji Heterokedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dengan grafik Scatterplot, dapat 

dideteksi dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 

tersebut. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
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dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hasil uji dengan grafik Scatterplot dapat dilihat 

pada gambar 4.1. berikut ini. 

   Gambar 4.1. 
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Dependent Variable: Kredit Bermasalah

Scatterplot

    Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2012 

Grafik Scatterplot pada gambar 4.1. menunjukkan bahwa titik--

titik menyebar secara acak, baik di atas maupun di bawah angka 0 pada 

sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteros-
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kedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak 

digunakan untuk memprediksi pengaruh character, capacity, capital, 

collateral, condition terhadap kredit bermasalah. 

4.3.3. Uji Normalitas 

Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis yang telah 

diajukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, variabel 

pengganggu atau residual harus terdistribusi secara normal. Untuk 

mendeteksi normalitas residual perlu dilakukan uji normalitas, yang 

bisa dilakukan dengan menggunakan grafik histogram, dimana grafik 

yang terbentuk harus berada pada pola distribusi yang normal, 

demikian juga dengan uji grafik normal plot, titik-titik yang terbentuk 

harus menyebar di sekitar garis diagonal serta penyebarannya 

mengikuiti arah garis diagonal.  

Hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik histogram dan 

grafik normal plot dapat dilihat pada gambar 4.2. dan gambar 4.3. 

Gambar 4.2. 
Grafik Histogram 
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Histogram

        Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2012. 

Dari gambar 4.3. dapat disimpulkan bahwa grafik histogram 

tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa data dikatakan sudah 

terdistribusi secara normal. 
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Gambar 4.3. 
Grafik Normal Plot
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                   Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2012. 

Dengan melihat tampilan grafik normal plot pada gambar 4.3. 

maka pada grafik normal plot memperlihatkan pola distribusi normal, 

hal ini ditunjukkan dari titik-titik yang menyebar disekitar garis 

diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. 

4.4. Analisis Data 

Analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan 

dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda, dimana dalam 

analisis regresi tersebut akan menguji pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 
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bantuan program komputer SPSS versi 13 for Windows berdasarkan 

data primer dan sekunder dari                Koperasi Mega Artha Kudus. 

4.4.1.Analisis Regresi Berganda 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi berganda. Dalam Tabel 4.15. berikut ini akan 

ditampilkan ringkasan hasil output SPSS untuk analisis regresi 

berganda : 

Tabel 4.15. 

Ringkasan Hasil Output SPSS untuk Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa

3,209 ,506 6,336 ,000

,294 ,065 ,416 4,497 ,000 ,906 1,104

-,185 ,089 -,195 -2,082 ,040 ,885 1,130

-,561 ,097 -,105 -4,989 ,003 ,693 1,442

-,489 ,075 -,108 -5,649 ,005 ,508 1,969

,328 ,065 ,644 4,426 ,017 ,719 1,391

(Constant)

Character

Capacity

Capital

Collateral

Condition

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: Kredit Bermasalaha. 

Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2012. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi (lampiran 11) dapat 

dimasukan ke dalam persamaan regresi sebagai berikut ini. 

Y =  a + b1 x1 + b2 x2 + b3 x3 + b4 x4 + b5 x5 + e 

Y =  3,209 + 0,294 X1 - 0,185 X2 - 0,561 X3 - 0,489 X4 + 0,328 X5 + e 

       t hitung    (4,497)     (-2,082)     (-4,989)    (-5,649)     (4,426) 

Keterangan : 

Y =  Kredit bermasalah 

X1 = Character

X2 = Capacity

X3 =   Capital 

X4  =   Collateral 
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X5  =   Condition 

a =   3,209 (konstanta) 

b1  =   0,294 ;    t hitung 1  =   4,497 

b2    =  0,185 ;    t hitung 2  =   2,082 

b3    =  0,561 ;   t hitung 3  =   4,989 

b4    =  0,489 ;    t hitung 4  =   5,649 

b5    =  0,328 ;    t hitung 5  =   4,426 

e = Variabel independen lain di luar model regresi. 

Berdasarkan Data primer yang diolah, tahun 2012 regresi 

menggunakan bantuan program SPSS dapat dijelaskan sebagai berikut 

ini. 

a) nilai sebesar 3,209 merupakan nilai konstanta, artinya tanpa ada 

pengaruh dari kelima variabel independen dan faktor lain, maka variabel 

tingkat kredit bermasalah (Y) mempunyai nilai sebesar konstanta 

tersebut yaitu sebesar  3,209. 

b) koefisien regresi 0,294 menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan 

character yang diberikan pada nasabah sebesar satu skor akan 

meningkatkan kredit bermasalah sebesar 0,294 atau sebesar 29,4% tanpa 

dipengaruhi faktor lainnya. 

c) koefisien regresi 0,185 menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan tingkat 

capacity yang diberikan kepada nasabah kredit sebesar satu skor akan 

menurunkan tingkat kredit bermasalah sebesar 0,185 atau sebesar 18,5% 

tanpa dipengaruhi faktor lainnya. 

d) koefisien regresi 0,561 menyatakan bahwa setiap terjadi capital yang 

diberikan kepada nasabah sebesar satu skor akan menurunkan tingkat 

kredit bermasalah sebesar 0,561 atau sebesar 56,1% tanpa dipengaruhi 

faktor lainnya. 

e) koefisien regresi 0,489 menyatakan bahwa setiap terjadi collateral yang 

diberikan kepada nasabah sebesar satu skor akan menurunkan tingkat 
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kredit bermasalah sebesar 0,489 atau sebesar 48,9% tanpa dipengaruhi 

faktor lainnya. 

f) koefisien regresi 0,328 menyatakan bahwa setiap terjadi condition yang 

diberikan kepada nasabah sebesar satu skor akan meningkatkan tingkat 

kredit bermasalah sebesar 0,328 atau sebesar 32,8% tanpa dipengaruhi 

faktor lainnya. 

Secara keseluruhan dari data primer yang diolah, tahun 2012 

regresi dapat diketahui bahwa variabel yang memiliki pengaruh paling 

besar terhadap kredit bermasalah adalah variabel capital. 

4.4.2. Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui sejauh mana faktor character

tidak baik (X1), capacity tidak teratur (X2), capital tidak sesuai rencana (X3), 

collateral tidak cukup (X4) dan condition tidak sesuai rencana (X5) secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap kredit bermasalah. Tabel 4.16. berikut ini 

memperlihatkan hasil uji simultan yang dilakukan pada model regresi 

berganda dalam penelitian ini. Tabel ini merupakan hasil output SPSS untuk 

uji simultan. 

Tabel 4.16. 
Data Hasil Uji Simultan (Uji Statistik F) 

ANOVAb

10,939 5 2,188 37,244 ,000a

29,571 94 ,315

40,510 99

Regression

Residual

Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Condition, Capacity, Capital, Character, Collaterala. 

Dependent Variable: Kredit Bermasalahb. 

  Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2012. 

Berdasarkan uji ANOVA atau F test, didapat F hitung sebesar 37,244 

dengan tingkat probabilitas 0.000 (signifikasi). Karena tingkat probabilitas 
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jauh lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa faktor character

tidak baik (X1), capacity tidak teratur (X2), capital tidak sesuai rencana (X3), 

collateral tidak cukup (X4) dan condition tidak sesuai rencana (X5) secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap kredit bermasalah.  

b. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 

persentase variasi dalam variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variasi 

dalam variabel bebas. Berikut ini adalah hasil output SPSS untuk koefisien 

determinasi dalam penelitian ini : 

Tabel 4.17. 

Data Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb

,897a ,736 ,711 ,561 1,754
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

Predictors: (Constant), Condition, Capacity, Capital, Character,
Collateral

a. 

Dependent Variable: Kredit Bermasalahb. 

Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2012. 

Berdasarkan tampilan output hasil SPSS tersebut, maka diketahui bahwa 

besarnya Adjusted R Square (R2) adalah 0,711. Hal ini berarti 71,1% variabel 

kredit bermasalah dapat dijelaskan oleh variabel bebas yaitu character tidak 

baik (X1), capacity tidak teratur (X2), capital tidak sesuai rencana (X3), 

collateral tidak cukup (X4) dan condition tidak sesuai rencana (X5). Sedangkan 

sisanya (100% - 71,1% = 28,9%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar 

model yang tidak diteliti. 
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c. Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Uji t ini digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat yaitu antara variasi variabel bebas yaitu 

character tidak baik (X1), capacity tidak teratur (X2), capital tidak sesuai 

rencana (X3), collateral tidak cukup (X4) dan condition tidak sesuai rencana 

(X5) terhadap variabel terikat  kredit bermasalah (Y). Berikut ini adalah hasil 

output SPSS untuk koefisien determinasi dalam penelitian ini: 
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Tabel 4.18. 
Data Hasil Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Coefficientsa

3,209 ,506 6,336 ,000

,294 ,065 ,416 4,497 ,000

-,185 ,089 -,195 -2,082 ,040

-,561 ,097 -,105 -4,989 ,003

-,489 ,075 -,108 -5,649 ,005

,328 ,065 ,644 4,426 ,017

(Constant)

Character

Capacity

Capital

Collateral

Condition

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kredit Bermasalaha. 

  Sumber : Data primer yang diolah, tahun 2012. 

Berdasarkan tampilan output hasil SPSS tersebut dapat diketahui bahwa 

character tidak baik mempunyai nilai t hitung sebesar 4,497 dengan tingkat 

probabilitas sebesar 0.000. Hal ini berarti bahwa character tidak baik 

mempunyai pengaruh terhadap kredit bermasalah karena tingkat 

probabilitasnya jauh lebih kecil dari 0.05. capacity tidak teratur (X2) 

mempunyai nilai t hitung sebesar 2,082 dengan tingkat probabilitas sebesar 

0,040, hal ini berarti bahwa capacity tidak teratur (X2) mempunyai pengaruh 

terhadap kredit bermasalah karena tingkat probabilitasnya jauh lebih kecil dari 

0.05. Capital tidak sesuai rencana (X3) mempunyai nilai t hitung sebesar 4,989 

dengan tingkat probabilitas sebesar 0.003, hal ini berarti bahwa capital tidak 

sesuai rencana (X3) mempunyai pengaruh terhadap kredit bermasalah karena 

tingkat probabilitasnya jauh lebih kecil dari 0.05.   

Untuk collateral tidak cukup (X4) mempunyai nilai t hitung sebesar 5,649 

dengan tingkat probabilitas 0.005, hal ini berarti collateral tidak cukup (X4) 

mempunyai pengaruh terhadap kredit bermasalah karena tingkat 

probabilitasnya jauh lebih kecil dari 0.05. Sedangkan untuk condition tidak 

sesuai rencana (X5) mempunyai nilai t hitung sebesar 4,426 dengan tingkat 

probabilitas 0,017, hal ini berarti condition  tidak sesuai rencana (X5) 
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mempunyai pengaruh terhadap kredit bermasalah karena tingkat 

probabilitasnya jauh lebih kecil dari 0.05.  

Berdasarkan data hasil uji parsial (uji statistik t) diatas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel bebas yaitu character tidak baik (X1), capacity

tidak teratur (X2), capital tidak sesuai rencana (X3), collateral tidak cukup (X4) 

dan condition tidak sesuai rencana (X5) berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap variabel terikat kredit bermasalah (Y). 

4.5. Pembahasan 

Berdasarkan uji ANOVA atau F test, didapat F hitung sebesar 

37,244 dengan tingkat probabilitas 0.000 (signifikasi). Karena tingkat 

probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05. Hal ini dapat membuktikan 

bahwa character tidak baik (X1), capacity tidak teratur (X2), capital

tidak sesuai rencana (X3), collateral tidak cukup (X4) dan condition

tidak sesuai rencana (X5) dapat digunakan untuk memprediksi kredit 

bermasalah anggota pada Koperasi Mega Artha Kudus  dalam upaya 

meningkatkan laba sehingga kelangsungan hidup koperasi dapat 

berjalan secara berkesinambungan. 

Besarnya pengaruh character tidak baik (X1), capacity tidak 

teratur (X2), capital tidak sesuai rencana (X3), collateral tidak cukup 

(X4) dan condition tidak sesuai rencana (X5) terhadap kredit bermasalah 

anggota ditunjukkan oleh koefisien determinasi (R 2 ) sebesar 0,711. 

Dengan demikian besarnya kontribusi variabel independent terhadap 

dependen sebesar 71,1% dan sisanya sebesar 28,9% dipengaruhi oleh 

varaibel lain diluar penelitian. Hal ini berarti 71,1% variabel kredit 

bermasalah anggota dapat dijelaskan oleh variabel bebas yaitu 

character tidak baik (X1), capacity tidak teratur (X2), capital tidak 

sesuai rencana (X3), collateral tidak cukup (X4) dan condition tidak 
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sesuai rencana (X5). Sedangkan sisanya sebesar 28,9% dijelaskan oleh 

sebab-sebab lain diluar model yang tidak diteliti. 

 Secara parsial, Berdasarkan tampilan output hasil SPSS tersebut 

dapat diketahui bahwa character tidak baik mempunyai nilai t hitung 

sebesar 4,497 dengan tingkat probabilitas sebesar 0.000. Hal ini berarti 

bahwa character tidak baik mempunyai pengaruh terhadap kredit 

bermasalah karena tingkat probabilitasnya jauh lebih kecil dari 0.05. 

capacity tidak teratur (X2) mempunyai nilai t hitung sebesar 2,082 

dengan tingkat probabilitas sebesar 0.040, hal ini berarti bahwa 

manajemen nasabah tidak teratur (X2) mempunyai pengaruh terhadap 

kredit bermasalah karena tingkat probabilitasnya jauh lebih kecil dari 

0.05. Permodalan anggota tidak sesuai rencana (X3) mempunyai nilai t 

hitung sebesar 4,989 dengan tingkat probabilitas sebesar 0.003, hal ini 

berarti bahwa Permodalan anggota tidak sesuai rencana (X3) 

mempunyai pengaruh terhadap kredit bermasalah karena tingkat 

probabilitasnya jauh lebih kecil dari 0.05.  Sedangkan untuk 

Pendapatan anggota tidak cukup (X4) mempunyai nilai t hitung sebesar 

5,649 dengan tingkat probabilitas 0.005, hal ini berarti Pendapatan 

anggota tidak cukup (X4) mempunyai pengaruh terhadap kredit 

bermasalah karena tingkat probabilitasnya jauh lebih kecil dari 0.05. 

Condition tidak cukup (X5) mempunyai nilai t hitung sebesar 4,426 

dengan tingkat probabilitas 0.017, hal ini berarti condition tidak cukup 

(X4) mempunyai pengaruh terhadap kredit bermasalah karena tingkat 

probabilitasnya jauh lebih kecil dari 0.05. 

Berdasarkan hasil dari uji t terhadap character tidak baik (X1), 

capacity tidak teratur (X2), capital tidak sesuai rencana (X3), collateral

tidak cukup (X4) dan condition tidak sesuai rencana (X5), maka dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial faktor-faktor tersebut mempunyai 
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pengaruh yang signifikan terhadap kredit bermasalah dan ini berarti 

juga bahwa H1, H2, H3, H4, H5 diterima. Persamaan regresi yang didapat 

dari perhitungan dengan menggunakan program SPSS adalah :Y = 

3,209 + 0,294 X1 - 0,185 X2 - 0,561 X3 - 0,489 X4 + 0,328 X5 + ∈ . 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat diambil kesimpulan 

bahwa apabila character tidak baik (X1) mengalami kenaikan sebesar 

1% maka kredit bermasalah juga akan mengalami kenaikan sebesar 

29,4%,  apabila capacity tidak teratur (X2) mengalami kenaikan sebesar 

1% maka kredit bermasalah juga akan mengalami penurunan sebesar 

18,5%, apabila per capital tidak sesuai rencana (X3) mengalami 

kenaikan sebesar 1% maka kredit bermasalah juga akan mengalami 

penurunan sebesar 56,1%, apabila collateral tidak cukup (X4) 

mengalami kenaikan sebesar 1% maka kredit bermasalah juga akan 

mengalami penurunan sebesar 48,9%, apabila condition tidak sesuai 

rencana (X5) mengalami kenaikan sebesar 1% maka kredit bermasalah 

juga akan mengalami kenaikan sebesar 32,8%. Oleh karena itulah, 

maka Koperasi Mega Artha Kudus hendaknya harus senantiasa 

memperbaiki kebijakan kreditnya agar dapat mengurangi kredit 

bermasalah sehingga dapat meningkatkan laba dan menjamin 

keberlangsungan hidup koperasi di masa yang akan datang. 

4.5.1. Character Tidak Baik 

Character tidak baik mempunyai pengaruh positif terhadap kredit 

bermasalah dan dalam kategori berpengaruh. Itikad anggota tidak baik 

disebabkan karena kurangya kesadaran dari anggota dalam menaati 

perjanjian kredit. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa sebagian 

besar nasabah banyak yang membayar angsuran tidak tepat waktu dan 

sedikit memberikan keterangan yang sesuai dengan keadaan mereka 

yang sebenarnya pada saat pengajuan kredit. Hal ini dapat 

mempengaruhi terjadinya kredit bermasalah karena dengan banyaknya 
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nasabah yang tidak tepat waktu dalam pengembalian kredit dan tidak 

jujur, maka menyebabkan penumpukan pembayaran angsuran kredit 

oleh nasabah dan pada saat jadwal pengembalian kredit mereka tidak 

dapat membayar angsuran tersebut sehingga menyebabkan terjadinya 

kredit bermasalah. 

4.5.2. Capacity Tidak Teratur (X2) 

Manajemen usaha dagang tidak teratur mempunyai pengaruh 

positif terhadap kredit bermasalah dan termasuk dalam kriteria 

berpengaruh. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian 

besar nasabah pembukuannya kacau atau tidak teratur, mereka dalam 

melakukan pencatatan pembukuan setelah terjadi beberapa kali 

transaksi dan pengelolaan tidak efisien, anggota tidak membuat laporan 

lengkap, sehingga laba atau rugi yang mungkin terjadi tidak 

diperhitungkan dalam laboran keuangan. Hal ini dapat mempengaruhi 

terjadinya kredit bermasalah karena dengan lemahnya pembukuan 

laboran keuangan mengakibatkan nasabah tidak memperdulikan berapa 

biaya yang telah mereka keluarkan dan berapa banyak pemasukan yang 

diperoleh per harinya, karena pedagang berpikir penghasilan yang 

diperoleh perharinya nanti akan digunakan untuk membeli barang 

dagangan dan sisanya untuk konsumsi, sehingga tidak menyisakan 

uangnya untuk menabung atau mengangsur kredit, hal tersebut 

mengakibatkan pada saat jadwal pengembalian kredit pedagang sering 

tidak bisa melunasi. 

4.5.3. Capital Tidak Sesuai Rencana (X3) 

Pendapatan usaha dagang tidak sesuai rencana berpengaruh 

positif terhadap kredit bermasalah dan dalam kategori cukup 

berpengaruh. Pendapatan anggota kecil (menurun) karena kurangnya 
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kemampuan naabah mendapatkan laba yaitu tidak efektifnya control 

atas biaya dan pengeluaran. 

4.5.4. Collateral Tidak Cukup (X4) 

Jaminan tambahan tidak cukup berpengaruh positif terhadap 

kredit bermasalah dan dalam kategori cukup berpengaruh. Kredit 

anggota kecil (menurun) karena kurangnya jaminan tambahan nasabah. 

4.5.5. Condition Tidak Sesuai Rencana (X5) 

Permodalan usaha dagang tidak sesuai rencana mempunyai 

pengaruh positf terhadap kredit bermasalah dan dalam kriteria 

berpengaruh. Permodalan tidak sesuai rencana berdasarkan penelitian 

diketahui bahwa sebagian besar nasabah banyak yang tidak 

memanfaatkan semua modal yang sudah diterima dari pinjaman untuk 

keperluan usaha melainkan untuk keperluan diluar usaha, padahal 

rencana awal nasabah mengambil kredit adalah untuk menambah modal 

usaha, karena kurangnya perencanaan penggunaan modal itulah 

mengakibatkan hasil yang diterima nasabah tidak sesuai denga rencana, 

sehingga berpengaruh pada pengembalian kredit dan mengakibatkan 

terjadinya kredit bermasalah.  

4.5.6. Kredit Bermasalah (Y) 

Kredit bermasalah termasuk dalam kategori cukup bermasalah, 

karena lama penunggakan angsuran pokok dan bunga, besarnya 

tunggakan pokok dan bunga semua dalam kriteria cukup besar. Banyak 

nasabah yang meminjam dalam jumlah besar tanpa disesuaikan dengan 

kemampuan saat membayar. Hal tersebutlah yang yang megakibatkan 

terjadinya kredit bermasalah. Sebenarnya apabila terjadi tunggakan 

pokok atau bunga, maka pihak Koperasi Mega Artha Kudus akan 

mengenakan denda, tetapi apabila nasabah benar - benar mengalami 

kesulitan, maka diperbolehkan membuat perjanjian kredit yang baru 
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disesuaikan dengan kemampuan nasabah  kredit bermasalah sesuai 

ketentuan yang berlaku. Sehingga pihak Koperasi Mega Artha Kudus 

akan membantu meringankan angsuran dan dibantu memberikan 

keringanan lain apabila usaha anggota dianggap masih mempunyai 

prospek. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan atas dasar hasil pengujian 

hipotesis, secara keseluruhan penulisan skripsi dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut ini.   

1. Secara parsial variabel character (X1), capacity (X2), capital (X3), 

collateral (X4) dan condition (X5) terbukti memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel kredit bermasalah. Hal ini dapat dibuktikan 

dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai t hitung masing – 

masing variabel character (X1), capacity (X2), capital (X3), collateral

(X4) dan condition (X5) = 4,497 ; 2,082 ; 4,989 ; 5,649 ; 4,426 ternyata 

lebih besar dari t tabel 1,658. Dengan nilai probabilitas 0,000 ; 0,040 ; 

0,003 ; 0,005 ; 0,017 (signifikansi) jauh lebih kecil dari 0,05 

mengindikasi bahwa H0 ditolak, dan H1-5 diterima. 

2. Secara berganda character (X1), capacity (X2), capital (X3), collateral

(X4) dan condition (X5) terbukti memiliki pengaruh terhadap variabel 

kredit bermasalah. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji hipotesis yang 

menunjukkan bahwa nilai F hitung = 37,244  lebih besar dari F tabel 

2,35. Dengan nilai probabilitas 0,000 (signifikansi) jauh lebih kecil dari 

0,05 mengindikasi bahwa H0 ditolak, dan H6 diterima. 

5.2. Keterbatasan penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik dalam memprediksi faktor-faktor 

yang mempengaruhi kredit bermasalah. Adapun keterbatasannya antara 

lain: 
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1. Penelitian ini masih terbatas pada populasi yang kecil yaitu pada satu 

koperasi yang berkedudukan hanya di beberapa wilayah dan belum 

mencakup secara luas. 

2. Waktu penelitian yang terbatas dan responden yang diteliti hanya 

terbatas pada nasabah yang masih aktif saja di koperasi. 

5.3. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan hasil pengujian hipotesis, 

penulis memberikan saran adalah sebagai berikut ini

1. Pihak anggota Koperasi Mega Artha Kudus perlu  memperbaiki hal-hal 

yang menyebabkan nasabah mengalami kesulitan dalam mengangsur 

pinjaman dengan itikad anggota yang baik, berusaha agar manajemen 

anggota menjadi teratur, merencanakan permodalan anggota secara baik 

dan meningkatkan pendapatannya dengan pengalokasian dana yang 

tepat.  

2. Pihak Koperasi Mega Artha Kudus supaya memperbaiki kebijakan kredit 

dan harus mempunyai SDM yang tinggi dan melakukan pengawasan 

baik sebelum maupun sesudah pemberian kredit agar keterlambatan 

pengembalian kredit dapat diminimalkan. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas area survai atau mencoba 

pada wilayah diluar kota Kudus, sehingga akan diperoleh sampel yang 

banyak dan hasil yang lebih akurat. 

4. Klasifikasi kredit bermasalah nasabah dalam penelitian ini selanjutnya 

diperluas dengan klasifikasi nasabah yang lain. 

5. Penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain sebagai 

prediktor kredit bermasalah, seperti penyelenggaraan analisis kredit yang 

kurang sempurna, lemahnya sistem pemantauan mutu kredit dan 

kredibilitas debitur, pemberian kredit tambahan tanpa analisis kredit 

yang tajam dan tambahan jaminan kredit, dan variabel lainnya yang juga 

mempengaruhi kredit bermasalah suatu koperasi. 
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5.4. Implikasi Manajerial 

Dari Data primer yang diolah, tahun 2012 Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Risiko Kredit Terhadap Kredit Bermasalah pada 

Koperasi Mega Artha Kudus diketahui bahwa terdapat lima faktor yang 

memiliki pengaruh nyata terhadap kredit bermasalah pada Koperasi 

Mega Artha Kudus. Kelima faktor tersebut adalah variabel character, 

capacity, capital, collateral dan condition, dimana nilai masing-masing 

variabel tersebut lebih kecil dari 5 persen (P < 0,05). Dengan demikian, 

untuk mengantisipasi terjadinya penunggakan kredit, maka pihak 

Koperasi Mega Artha Kudus perlu kiranya untuk mempertimbangkan 

kelima hal tersebut dalam memberikan kredit kepada calon debitur. 

1. Tindakan yang dapat dilakukan oleh Koperasi Mega Artha Kudus 

berkaitan dengan debitur yang memiliki jumlah tanggungan keluarga 

yang banyak adalah perlu menambahkan kriteria penilaian pada formulir 

aplikasi awal calon debitur yang dapat dilakukan pada awal survey 

seperti membuat persyaratan komitmen kemampuan dan kemauan calon 

debitur untuk mengangsur kredit tepat waktu sesuai perjanjian. Selain itu 

pihak Koperasi Mega Artha Kudus perlu menggali informasi lebih 

mendalam tentang kejujuran pengisian aplikasi awal calon debitur, 

watak kepribadian calon debitur, misalnya berkelakuan baik, jujur serta 

mempunyai reputasi yang baik. Informasi tersebut dapat diperoleh dari 

crosscheck masyarakat, ketua RT/RW serta pejabat daerah setempat.  

2. Tindakan yang dapat dilakukan oleh pihak Koperasi Mega Artha Kudus 

dalam hal pengalaman pengambilan kredit yaitu agar pihak Koperasi 

Mega Artha Kudus dapat memberikan program khusus kepada debitur 

yang lancar dalam pengembalian kredit agar mendapatkan tambahan 

dana lagi dengan memperpanjang masa tenor kreditnya (Top Up) serta 

menawarkan kembali pinjaman kepada pihak debitur yang sudah lunas, 
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karena mereka sudah mengetahui aturan main dalam peminjaman dan 

pembayaran kredit.   

3. Tindakan yang dapat dilakukan oleh Koperasi Mega Artha Kudus terkait 

dengan omzet usaha antara lain memperhatikan kelancaran usaha 

sebelum memberikan kredit, menjalin komunikasi yang baik dengan 

nasabah, serta melakukan pengambilan angsuran kredit melalui petugas 

dari Koperasi Mega Artha Kudus jika pihak debitur meminta hal 

tersebut, karena terkadang nasabah yang kesibukannya tinggi tidak 

sempat untuk membayar ke Koperasi Mega Artha Kudus. Serta pihak 

Koperasi Mega Artha Kudus perlu membantu nasabah dalam 

memecahkan permasalahan yang dihadapi nasabah.  

4. Sedangkan tindakan yang dapat dilakukan oleh Koperasi Mega Artha 

Kudus terkait dengan beban bunga adalah memberikan suku bunga yang 

ideal bagi debitur, memberikan informasi yang sejelas-jelasnya tentang 

suku bunga yang berlaku dan menanyakan tentang kesediaan debitur 

membayar angsuran dengan beban bunga yang berlaku. 
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